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ABSTRAK

PENGARUH BEBAN KERJA, KEPUASAN KERJA DAN
BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA
KARYAWAN PADA PT. PERKEBUNAN
NUSANTARA IV REGIONALII

ADHITYA SETIAWAN
2005160164
adhitya.setiawal 23(@gmail.com

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Pengaruh Beban Kerja,
Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional II baik secara parsial maupun simultan. Pendekatan
penelitian ini adalah asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan
yang berjumlah 257 orang dan sampelnya sebanyak 72 karyawan. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara, studi dokumentasi, observasi,
dan angket. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Analisis Regresi
Liner Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien Determinasi. Pengolahan
data dalam penelitian ini menggunakan program software SPSS (Statistic Package for the
Social Sciens) versi 29.00. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II.
Secara parsial terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan antara kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II. Secara parsial
terdapat pengaruh positif dan signifikan antara budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II. Secara simultan terdapat
pengaruh positif signifikan antara Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi
Terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II.

Kata Kunci: Beban Kerja, Kepuasan Kerja, Budaya Organisasi dan Kinerja
Karyawan
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF WORKLOAD, JOB SATISFACTION AND
ORGANIZATIONAL CULTURE ON PERFORMANCE
EMPLOYEES AT PT. PLANTATION
NUSANTARA IV REGIONAL 11

ADHITYA SETIAWAN
2005160164
adhitya.setiawal 23(@gmail.com

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6624567 Medan 20238

This research aims to determine the influence of workload, job satisfaction and
organizational culture on employee performance at PT. Perkebunan Nusantara 1V
Regional 11 either partially or simultaneously. This research approach is associative. The
population in this study was all 257 employees and the sample was 72 employees. Data
collection techniques in this research used interview techniques, documentation studies,
observations and questionnaires. The data analysis technique in this research uses
Multiple Linear Regression Analysis Test, Hypothesis Test (t Test and F Test), and
Coefficient of Determination. Data processing in this research used the SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences) software program version 29.00. Partially there is a
positive and significant influence between workload on employee performance at PT
Perkebunan Nusantara 1V Medan. Partially there is a positive but not significant
influence between job satisfaction and employee performance at PT Perkebunan
Nusantara 1V Medan. Partially there is a positive and significant influence between
organizational culture on employee performance at PT Perkebunan Nusantara IV Medan.
Simultaneously there is a significant positive influence between Workload, Job
Satisfaction and Organizational Culture on employee performance at PT Perkebunan
Nusantara IV Medan.

Keywords: Workload, Job Satisfaction, Organizational Culture and Employee
Performance
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dapat menyelesaikan penelitian skripsi, yang disusun untuk memenuhi salah satu
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Bisnis, Universitas Muhammdiyah Sumatera Utara. Judul dari skripsi ini
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menerima bantuan berupa bimbingan dan petunjuk. Berkat adanya bimbingan dan
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sumber daya manusia adalah bagian yang sangat penting bagi perusahaan
karena faktor manusia sebagai penggerak utama dalam sebuah kegiatan oprasional
perusahaan, semakin baik kinerja karyawan maka akan semakin meningkatnya
pencapaian sebuah perusahaan dan sebaliknya apabila kinerja karyawan buruk
maka perusahaan akan mengalami kerugian, karena bagaimana pun canggihnya
sistem dan teknologi harus di dukung dengan sumber daya manusia berkualitas
yang mengerti dan menguasai sistem tersebut.

Hal ini berarti bahwa untuk mencapai kesuksesan dapat diwujudkan
dengan mengelola sumber daya manusia dengan sebaik-baiknya, karena sumber
daya manusia yang kuat adalah modal yang cukup penting bagi perusahaan untuk
mengembangkan dan mencpai tujuan perusahaan.

Penelitian ini dilakukan di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II yang
disingkat PTPN IV Regional II didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 9
tahun 1996, merupakan hasil peleburan 3 (tiga) Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yaitu PT. Perkebunan VI , PT. Perkebunan VII , dan PT Perkebunan VIII. PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional II bergerak pada bidang usaha agroindustri
mengusahakan perkebunan dan pengolahan komoditas kelapa sawit dan teh yang
mencakup pengolahan areal dan tanaman, kebun bibit dan pemeliharaan tanaman
menghasilkan, pengolahan komoditas menjadi bahan baku berbagai industri,

pemasaran komoditas yang dihasilkan dan kegiatan pendukung lainnya, yang saat



ini berlokasi di Jalan Letjend Suprapto No.2, Hamdan, Kec. Medan Maimun, Kota
Medan, Sumatera Utara 20212.

Tabel 1.1. Penilaian Kinerja PT. Perkebunan Nusantara IV
Regional 11 2023

KEY PERFORMANCE 2023 |
No | PERSPEKTIF HASIL | INDICATORS | SATUAN I Bobot 'TKAP (Target) | _Realisasi SKOR
| | Keuangan dan Pasar
1| EBITDA Margin EBITDA : Sales % 5,00 18,41 18,90 513
2| Net Profit Margin Net Profit : Sales % 5,00 551 1,63 1,48
Current Year Revenue : Prior
3| Revenue Growth Year Revenue % 5,00 117,67 86,36 3,67
Operating Cash Flow to X 2
4 Sales Ratio Operating Cash Flow : Sales % 5,00 20,70 8,68 2,10
5| Pangsa Pasar (Market Share)
Vol. produksi CPO : Vol.
a. Crued Palm Oil (CPO) Produksi Nasional % 3,94 1,53 1,06 272
Vol. Produksi Karet Kering :
b. Karet Kering Vol. Produksi Nasional % 0,06 0,29 0,21 0,04
Jumlah Keuangan dan Pasar 24,00 15,14
Il | Fokus Pelanggan
1| Kiaim Mutu
a. Persentase CPO Vol. CPO di reject : Total Vol.
Reject CPO terjual % 7,87 o 9] 18
(Vol. CPO Reject dibagi Vol. Penjualan CPO)
b. Persentase Karet Vol. Karet di reject : Total Vol.
Reject karet terjual % 0,13 0 0 0,13
(Vol. Karet Reject dibagi Vol. Penjualan Karet)
Si i Kepuasan p .
2 P::;';ﬂ”") | Hasil Survei Skor 7,00 80,50 78,58 6,83
3| Pencapaian Persentase Volume ekspor
a. Persentase Vol. Vol. CPO di ekspor : Vol.
Ekspor CPO penjualan CPO total 6,89 65,00 15,01 159
b. Persentase Vol. Vol. Karet di ekspor : Vol.
Ekspor Karet penjualan Karet total % 0,11 68,32 1,79 0,00
Jumlah Aspek Fokus Pelanggan 22,00 16,42
Il | Efektivitas Produk dan Proses
1| Production - On Farm Level
;;;;“”“ BuahSegar | ), miah TBS Kebun sendiri Ton 394 1566313 | 1462084 | 368
b. Karet Kering Jumlah Karet Kebun sendiri Ton 0,06 4.787,87 3.707,00 0,04
2| Productivity Growth - End Product
(Vol. CPO kebun sendiri : Luas
a. Crude Palm Oil (CPO) | T™M 2019) : ( Vol. CPO Kebun % 3,94 113,55 112,30 3,90
sendiri : Luas TM 2018)
Vol. Karet Kering : Luas TM
b. Karet Kering 2019) : ( Vol. Karet Kering : % 0,06 97,00 76,06 0,05
Luas TM 2018)

Sumber: PTPN IV Regional II (2024)

Dari tabel di atas, maka dapat disimpulkan terdapat 3 (Tiga) perspektif hasil
yang dilihat dari kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional 11, yaitu
(1) keuangan dan pasar, (2) fokus pelanggan dan (3) efektivitas produk dan proses.
Berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa dari ketiga perspektif hasil tersebut
karyawan belum sepenuhnya memenuhi target yang ditetapkan perusahaan PT.

Perkebunan Nusantara IV Regional II.



Dari perspektif hasil “keuangan dan pasar” pada revenue growth dengan
target 117,67, masih terealisasi 86,36. Dari perspektif hasil “fokus pelanggan”
pada pencapaian persentase volume ekspor karet dengan target 68,32, masih
terealisasi 1,79. Dari perspektif hasil “efektivitas produk dan proses” pada
production on farm level dengan target 4.787,87, masih terealisasi 3.707,00. Hal ini
mengindikasikan bahwa kinerja karyawan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional
I belum optimal dan membaik, karena masih banyak target yang belum
terealisasikan.

Menurut (Pratama & Pasaribu, 2021) kinerja adalah cerminan hasil yang
dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam melakukan pekerjaan, tanggung
jawab, perilaku untuk mencapai tujuan perusahaan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja adalah beban kerja, menurut
(Nabawi, 2019) Beban kerja adalah sebuah proses yang dilakukan seseorang dalam
menyelesaikan tugas-tugas suatu pekerjaan atau kelompok jabatan yang
dilaksanakan dalam keadaan normal dalam suatu jangka waktu tertentu yang
semuanya berhubungan dengan indikatornya. Yang menurut penelitian terdahulu
yang di lakukan (Muldani & Faisal, 2022) Beban Kerja berpengaruh langsung
secara positif terhadap Kinerja Karyawan. selain beban kerja ada juga beberapa
faktor lainya yaitu kepuasan kerja dan budaya organisasi.

Menurut (Siagian & Khair, 2018) kepuasan kerja merupakan keadaan
emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi karyawan terhadap
pekerjaan yang dilakukan. Dan berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan
(Indrawati, 2013) kepuasan kerja karyawan berpengaruh siginifikan dan positif

terhadap kinerja karyawan.



Dan faktor lainnya yang mempengaruhi kinerja adalah budaya organisasi
Menurut (Fahmi, 2021) budaya oganisasi adalah suatu kebiasaan yang telah
berlangsung lama dan dipakai serta diterapkan dalam kehidupan aktivitas kerja
sebagai salah satu pendorong untuk meningkatkan kualitas kerja para karyawan dan
manajer perusahaan. Menurut penelitian terdahulu (Ainanur & Tirtayasa, 2018)
faktor budaya organisasi juga berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja.

Dari hasil observasi yang penulis lakukan di PT. Perkebunan Nusantara [V
Regional II, penulis menemukan fenomena pada perusahaan tersebut antara lain
adalah karyawan mendapatkan beban waktu kerja yang cukup tinggi atau lembur
membuat karyawan menjadi jenuh dan merasa terbebani dengan pekerjaan tersebut,
selain beban kerja yang cukup tinggi faktor lain yang mempengaruhi kinerja
karyawan adalah kepuasan kerja yang dimana salah satu indikator dari kepuasan
kerja yang menjadi fenomena disini adalah co-workers atau rekan kerja, sebaiknya
dalam kerja tim atau feam work setiap orang dalam tim harus saling menghargai
satu sama lain dan support baik itu antara atasan maupun bawahan agar terciptanya
keharmonisan dalam bekerja, dan fenomena terakhir yang saya temukan adalah
budaya oganisasi, dalam variable ini indikator yang bermasalah adalah perushaan
berorientasi pada hasil yang tinggi biasanya akan menekan karyawanya dengan
target-target yang harus di capai perusahaan tersebut dengan waktu yang sudah di
tetapkan pemimpin perushaan.

Berdasarkan uraian diatas permasalahan beban kerja, kepuasan kerja dan
budaya organisasi sangat mempengaruhi kinerja karyawan maka dari itu penulis

tertarik untuk meneliti dan mengangkat judul “Pengaruh Beban Kerja, Kepuasan



Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.

Perkebunan Nusantara IV Regional I11”.

1.2 Identifikasi Masalah

Dari uraian latar belakang masalah diatas dapat diperoleh identifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Beban waktu kerja atau lembur yang berelebihan mengakibatkan karyawan
mengalami kelelahan yang berdampak kepada kinerja karyawan yang
menurun.

2. Rekan kerja yang kurang supportif atau tidak saling mendukung akan
berakibat pada menurunya kinerja karyawan.

3. Adanya orientasi hasil yang tinggi membuat tekanan yang berlebihan untuk
mencapai target dan tujuan perusahaan yang berdampak pada kinerja
karyawan.

4. Kinerja karyawan yang menurun akibat kurangnya tanggung jawab dalam
mengerjakan tugas dengan tepat waktu dan kualitas yang kurang optimal

dalam bekerja

1.3 Batasan Masalah

Ada bayak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan tetapi dikarenakan
mengingat dan menyadari akan keterbatasan waktu dan tenaga penulis membatasi
masalah beban kerja, kepuasan kerja, dan budaya organisasi yang mempengaruhi

kinerja pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II sebagai varibel yang di teliti.



1.4 Rumusan Masalah

1. Apakah ada pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional 11?

2. Apakah ada pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional 11?

3. Apakah ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional 11?

4. Apakah ada pengaruh beban kerja, kepuasan kerja dan budaya organisasi

terhadap kinerja pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional 11?

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II.

2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada
PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II.

3. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan
pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II.

4. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja, kepuasan kerja, dan budaya

organisasi terhadap kinerja pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Bagi Teoritis
Sebagai tambahan pengetahuan dalam hal ini mengenai judul yang
penulis buat yaitu pengaruh beban kerja, kepuasan kerja, dan budaya

organisasi pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II.



2. Bagi Perusahaan
Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak manajemen
yang bersangkutan untuk mengevaluasi kinerja karyawan untuk masa kini
dan masa depan perusahaan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai salah satu titik acuan ataupun referensi dalam melakukan

penelitian berikutnya.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Kinerja

2.1.1.1 Pengertian Kinerja

Menurut (Afandi, 2016), kinerja adalah hasil kerja yng dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang
dan tanggung jawab masing - masing dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan
secara illegal, tidak melanggar hokum dan tidak bertentangan dengan norma dan
etika.

Menurut (Pratama & Pasaribu, 2021), kinerja adalah cerminan hasil yang
dicapai seseorang atau sekelompok orang dalam melakukan pekerjaan, tanggung
jawab, perilaku untuk mencapai tujuan Perusahaan.

Menurut (Nurhasanah et al., 2022), didalam suatu perusahaan atau
organisasi kinerja merupakan faktor yang sangat penting untuk dinilai, sehingga
dari penilaian tersebut dapat lihat adanya suatu peningkatan atau penurunan dari
hasil kinerja karyawan tersebut.

Menurut (Syahputra & Jufrizen, 2019), kinerja pegawai adalah hasil dari
perilaku anggota organisasi, dimana tujuan aktual yang ingin dicapai adalah adanya
perubahan perilaku yang lebih baik.

Menurut (Arianty, 2016), kinerja karyawan merupakan hasil kerja seorang
karyawan didalam sebuah organisasi atau perusahaan berdasarkan kemampuan dan

pengetahuan yang dimiliki.



Berdasarkan penelitian dari para ahli diatas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa kinerja karyawan adalah sebuah hasil kerja karyawan yang

diukur berdasarkan kemampuan, pengetahuan dan perilaku karyawan.

2.1.1.2 Faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan

Menurut (Irianto, 2016) pada dasarnya terdapat beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi kinerja setiap individu yang secara garis besar dapat
dibedakan kedalam 2 faktor, yaitu:

a. Faktor-faktor individual yang meliputi sikap, minat dan motivasi, sifat atau
atribut individu, fisik, jenis kelamin, tingkat pendidikan, pengalaman,
keterampilan, pengetahuan, dan sebagainya.

b. Faktor-faktor situasional yang mencakup lingkungan fisik, perlengkapan,
mesin dan peralatan metode kerja, dan sebagainya.

(Mangkunegara, 2017) mengemukakan pendapat bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja yaitu:

a. Kualitas kerja

b. Kuantitas kerja

c. Kehandalan

d. Sikap

Berdasarkan pendapat para ahli mengenai faktor-faktor kinerja maka
penulis menyimpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah

kedisiplinan, kehandalan, motivasi, kualitas, dan pengetahuan.

2.1.1.3 Tujuan dan Manfaat penilaian kinerja
Untuk mengukur sejauh mana kinerja karyawan dalam sebuah perusahaan

perlu dilakukanya penilian kinerja  untuk mengetahui apakah karyawan
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melaksanakan tugas dengan efektif atau tidak, yang kemudian dilakukan

pengevaluasian kepada karyawan.

Menurut (Ricardianto, 2018) tujuan dilakukanya penilaian kinerja adalah

sebagai berikut:

a.

Merupakan kegiatan yang hasilnya dapat dijadikan dalam melakukan pomosi,
menghentikan pelaksanaan pekerjaan yang keliu, menegakkan disiplin
sebagai kepentingan bersama.

Menghasilkan informasi yang dapat dipergunakan sebagai kriteria dalam
membuat tes yang validitasnya tinggi.

Menghasilkan informasi sebagai umpan balik feed back bagi pekerjaan dalam
meningkatkan efisiensi kerjanya, dengan memperbaiki kekurangan atau

kekeliruannya dalam melaksanakan pekerjaan.

Menurut (Hasibuan, 2016) penilaian kinerja bertujuan untuk:

a.

Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan yang digunakan untuk promosi,
demosi, pemberhentian, dan penetapan besarnya balas jasa,

Untuk mengukur kinerja yaitu sejauh mana karyawan bisa sukses dalam
pekerjaannya,

Sebagai dasar untuk mengevaluasi efektif atas seluruh kegiatan didalam

perusahaan.

2.1.1.4 Indikator Kinerja

Menurut (Daulay et al., 2019) Indikator Kinerja pegawai adalah hasil kerja

pegawai dilihat pada aspek kualitas, kuantitas, waktu kerja, dan kerja sama untuk

mencapai tujuan yang sudah ditetapkan oleh organisasi. (Mangkunegara, 2017)

mengemukakan bahwa indikator kinerja, yaitu:
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a. Kualitas, adalah seberapa baik seorang karyawan mengerjakan apa yang
seharusnya dikerjakan.

b. Kuantitas, adalah seberapa lama seorang pegawai bekerja dalam satu
harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihat dari kecepatan kerja setiap
pegawai itu masing-masing.

c. pelaksanaan tugas, adalah seberapa jauh karyawan mampu melakukan
pekerjaannya dengan akurat atau tidak ada kesalahan.

d. tangung jawab, adalah kesadaran akan kewajiban karyawan untuk
melaksanakan pekerjaan yang diberikan perusahaan.

Menurut (Robbins & Coulter, 2016) indikator dari kinerja karyawan
adalah sebagai berikut:

a. Kualitas Kerja Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap
kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap
keterampilan dan kemampuan karyawan.

b. Kuantitas Kerja Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam
istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan.
Kuantitas yang diukur dari persepsi karyawan terhadap jumlah aktifitas
yang ditugaskan beserta hasilnya.

c. Ketepatan Waktu Tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada awal waktu
yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu
diukur dari persepsi pegawai terhadap suatu aktifitas yang diselesaikan

dari awal waktu sampai menjadi output.
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d. Efektivitas Tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang,
teknologi, bahan baku) dimaksimalkan dengan maksud menaikan hasil
dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya. Efektifitas kerja diukur
dari persepsi karyawan dalam menilai pemanfaatan waktu dalam
menjalankan tugas, efektifitas menyelesaikan tugas yang dibebankan
organisasi.

e. Kemandirian Tingkat dimana karyawan dapat melakukan fungsi kerjanya
tanpa meminta bantuan atau bimbingan dari orang lain. Kemandirian
diukur dari persepsi karyawan dalam melakukan fungsi kerjanya masing-
masing, sesuai dengan tanggung jawabnya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, penulis menyimpulkan indikator
dari kinerja adalah kualitas kerja, disiplin kerja, kuatitas kerja, dan tanggung jawab

seorang karyawan.

2.1.2 Beban Kerja

2.1.2.1 Pengertian Beban Kerja

Menurut (Budiasa, 2021) beban kerja adalah persepsi dari pekerja mengenai
kegiatan yang harus diselesaikan dalam jangka waktu tertentu serta upaya dalam
menghadapi permasalahan dalam pekerjaan.

Menurut (Nurhasanah et al., 2022) beban kerja merupakan suatu tuntutan
kerja dan target kerja yang harus diselesaikan yang menyebabkan ketegangan dalam
diri seorang pekerja sehingga hal ini akan menjadikan kinerja para karyawan
berjalan secara tidak maksimal.

(Nabawi, 2019) beban kerja adalah sebuah proses yang dilakukan

seseorang dalam menyelesaikan tugas-tugas suatu pekerjaan atau kelompok jabatan
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yang dilaksanakan dalam keadaan normal dalam suatu jangka waktu tertentu yang
semuanya berhubungan dengan indikatornya.

Menurut (Irawati & Carollina, 2017) menyatakan bahwa beban kerja
merupakan sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu
unit organisasi dalam waktu tertentu.

Sedangkan menurut (Eric Hermawan, 2022), beban kerja merupakan
sesuatu yang sangat erat kaitannya dengan suatu pekerjaan yang membutuhkan
aktivitas mental dan fisik yang harus dia selesai kan dalam waktu tertentu, baik itu
telah dilakukan maupun tidak.

Berdasarkan penelitian dari para ahli diatas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa beban kerja adalah sebuah tanggung jawab yang diberikan
kepada karyawan berupa pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu yang

sudah di tentukan.

2.1.2.2 Faktor — faktor Beban Kerja
Menurut (Hutabarat, 2021) Faktor — faktor yang Mempengaruhi Beban

Kerja Secara umum dipengaruhi 2 faktor yaitu:

a. Faktor Eksternal beban kerja adalah beban kerja yang berasal dari luar tubuh
pekerja, meliputi:

1) Tugas (task) Meliputi tugas bersifat fisik seperti, stasiun kerja, tata ruang
tempatkerja, kondisi lingkungan kerja, sikap kerja, cara angkut, beban
yang diangkat. Sedangkan tugas yang bersifat mental meliputi, tanggung
jawab, kompleksitas pekerjaan, emosi pekerja dan sebagainya.

2) Organisasi Kerja Organisasi kerja meliputi lamanya waku kerja, waktu

istirahat, shift kerja, sistem kerja dan sebagainya.
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3) Lingkungan Kerja Lingkungan kerja ini dapat memberikan beban
tambahan yang meliputi, lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja kimiawi,
lingkungan kerja biologis dan lingkungan kerja psikologis.

b. Faktor Internal beban kerja adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat
adanya reaksi dari beban kerja eksternal yang berpotensi sebagai stressor,
meliputi:

1) Faktor somatis (jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi,kondisi
kesehatan, dan sebagainya).

2) Faktor psikis (motivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan, kepuasan, dan
sebagainya).

Menurut (Koesomowidjojo, 2017) beberapa faktor yang memiliki

pengaruh beban kerja diantaranya:

a. Faktor internal Faktor dalam yang mempengaruhi beban kerja
merupakan reaksi intern tubuh pada beban kerja eksternal, semacam
jenis kelamin, umur, bentuk tubuh fisik, kesehatan (aspek fisik)
serta dorongan, kebahagiaan, kemauan ataupun anggapan (aspek
intelektual).

b. Faktor eksternal, Faktor eksternal di dunia kerja pula mempengaruhi
beban kerja karyawan. Aspek eksternal yang diulas merupakan
yangberawal dari dalam tubuh karyawan, seperti:

1) Lingkungan kerja
2) Tugas-tugas fisik

3) Organisasi kerja
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi beban kerja adalah:
a. Lingkungan kerja
b. Sistem kerja

c. Dan tugas

2.1.2.3 Tujuan dan Manfaat pengukuran beban kerja

Menurut (Cain, 2007) menjelaskan bahwa alasan yang sangat mendasar
dalam mengukur beban kerja adalah untuk mengkualifikasi biaya mental (mental
cost) yang harus dikeluarkan dalam melakukan suatu pekerjaan agar dapat
memprediksi kinerja, sistem dan pekerja . tujuan akhir dari Langkah - langkah
tersebut adalah untuk meningkatkan kondisi kerja, memperbaiki desain lingkungan

kerja ataupun menghasilkan prosedur kerja yang lebih efektif.

2.1.2.4 Indikator Beban Kerja
Menurut (Koesomowidjojo, 2017) Indikator beban kerja diantaranya
adalah sebagai berikut.
a. Kondisi pekerjaan
Yang dimaksud kondisi pekerjaan adalah bagaimana seorang karyawan
memahami pekerjaan tersebut dengan baik, oleh karena itu, perusahaan
hendaknya telah memiliki dan memberikan sosialisasi SOP (standard
operating procedur) kepada semua unsur di dalam.
b. Penggunaan Waktu Kerja
Waktu kerja yang sesuai dengan SOP dapat meminimalisir beban kerja
karyawan.

c. Target yang Harus Dicapai
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Dibutuhkan penetapan waktu dalam menyelesaikan volume pekerjaan
tertentu pada masing-masing karyawan yang jumlahnya tentu berbeda satu
sama lain.
Sedangkan (Siregar & Linda, 2022) menurut indikator dapat dilaksanakan
dengan teknik penilaian beban kerja subjektif dibawah ini:
a. Beban waktu (time load)
1) Hambatan/ gangguan lingkungan sekitar ketika melakukan pekerjaan.
2) Masa waktu kerja/ tuntutan waktu
b. Beban usaha mental (mental effort load)
1) Frekuensi datangnya pekerjaan.
2) Tingkat konsentrasi dalam melaksanakan tugas
c. Beban tekanan psikologis (psychological stress load)
1) Tingkat risiko pekerjaan.
2) Kebingungan atau frustasi.
Berdasarkan pemaran di atas dapat penulis simpulkan indikator dari beban
kerja adalah:
a. Tugas
b. Waktu kerja
c. Target

d. Mental

2.1.3 Kepuasan Kerja

2.1.3.1 Pengertian Kepuasan Kerja

Menurut (Indrasari, 2017), kepuasan kerja merupakan respon afektif atau

emosional terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang sehingga
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kepuasan kerja bukan merupakan konsep tunggal. Seseorang dapat relatif puas
dengan salah satu aspek pekerjaan dan tidak puas dengan satu atau lebih aspek
lainnya.

Menurut (Saripuddin, 2015) , kepuasan kerja mempunyai banyak dimensi,
secara umum tahap yang diamati adalah kepuasan dalam pekerjaan itu sendiri, gaji,
pengakuan, pengawasan, hubungan antar manajer dengan karyawan, dan
kesempatan untuk maju.

Menurut (Nurhasanah et al., 2022), kepuasan kerja adalah suatu cara
individu merasakan pekerjannya yang dihasilkan dari sikap individu tersebut
terhadap berbagai aspek yang terkandung dalam pekerjaan.

Menurut (Nabawi, 2019), kepuasan kerja adalah keadaan psikis yang
menyenangkan yang dirasakan oleh pekerja dalam suatu lingkungan pekerjaan
karena terpenuhinya kebutuhan secara memadai.

Menurut (Siagian & Khair, 2018), kepuasan kerja merupakan keadaan
emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan bagi karyawan terhadap
pekerjaan yang dilakukan.

Berdasarkan penelitian dari para ahli diatas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa kepuasan kerja adalah perasaan yang dirasakan oleh
seseorang ketika bekerja baik itu perasaan puas atau tidaknya seseorang itu dalam

melakukan pekerjaannya.

2.1.3.2 Faktor — faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja
Menurut (Sutrisno, 2009) faktor — faktor yang mempengaruhi kinerja adalah

sebagai berikut:
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a. Faktor psikologi, merupakan faktor yang beruhubungan degan kejiwaan
karyawan, yang meliputi minat, ketentraman dalam kerja, sikap terhadap
kerja, bakat, dan keterampilan

b. Faktor sosial, merupakan faktor yang berhubungan dengan interaksi sosial
antar karyawan maupun karyawan dengan atasan

c. Faktor fisik, merupakan faktor yang beruhubungan dengan kondisi fisik
karyawan, meliputi jenis pekerjaan, pengaturan waktu dan waktu istirahat,
perlengkapan kerja, keadaan ruangan, suhu, penerangan, pertukaran udara,
kondisi Kesehatan karyawan, umur, dan sebagainya

d. Faktor finansial, merupakan faktor yang berhubungan dengan jaminan
serta kesejahteraan karyawan, yang meliputi sistem dan besarnya gaji,
jaminan sosial, macam — macam tunjangan, fasilitas yang diberikan,
promosi dan sebagainya.

Sedangkan menurut (Sudaryo et al., 2018) faktor penentu kepuasan kerja
antara lain sebgai berikut:

a. Gaji/ Upah

b. Kondisi kerja yang menunjang

c. Hubungan kerja

Dapat disimpulkan bahwa faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja
adalah sebagai berikut:
a. Kondisi lingkungan kerja yang positif
b. Hubungan antara karyawan yang positif
c. Jaminan kesejahteraan seperti gaji dan tunjangan

d. Dan pengakuan dari atasan
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2.1.3.3 Tujuan dan Manfaat

Menurut (Prawira, 2020)manfaat dari kepuasan kerja ada pada sisi
pegawai, yaitu perasaan menyenangkan dalam melakukan pekerjaan yang
ditugaskan kepadanya. Sedangkan tujuan kepuasan kerja dapat dilihat dari sisi
organisasi, yaitu meningkatnya produktivitas dan kinerja pegawai dalam

pencapaian tujuan organisasi.

2.1.3.4 Indikator Kepuasan Kerja
Menurut (Sudaryo et al., 2018)indikator untuk mengukur kepuasan kerja
yaitu:
a. Kemangkiran
b. Keinginan pindah
c. Kinerja karyawan

d. Rekan kerja

(¢

. Kenyamanan kerja karyawan
Menurut (Widodo, 2023) menyatakan bahwa ada beberapa indikator dari
kepuasan kerja,yaitu:
a. Gaji, yaitu jumlah bayaran yang diterima seseorang akibat dari pelaksanaan
keja apakah sesuai dengan kebutuhan dan dirasakan adil.
b. Pekerjaan itu sendiri, yaitu isi pekerjaan yang dilakukan seseorang apakah
memiliki elemen yang memuaskan.
c. Rekan kerja, yaitu teman-teman kepada siapa seseorang senantiasa
berinteraksi dalam pelaksanaan pekerjaan. Seseorang dapat merasakan rekan

kerjanya sangat menyenagkan atau tidak menyenangkan.
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d. Atasan, yaitu seseorang senantiasa memberi perintah atau petunjuk dalam
pelaksanaan kerja. Cara-cara kerja atasan dapat tidak menyenagkan bagi
seseorang atau menyenangkan dan hal ini dapat mempengaruhi kepuasan
kerja.

e. Promosi, yaitu kemungkinan seseorang dapat berkembang melalui kenaikan
jabatan, seseorang dapat merasakan adanyakemungkinan besar untuk naik
jabatan atau tidak. Ini juga dapat mempengaruhi tingkat kepuasan kerja
seseorang.

f. Lingkungan kerja yang, yaitu lingkungan fisik dan psikologis.

Dari pemaparan para ahli di atas dapat penulis simpulkan bahwa indictor

dari kepuasan kerja adalah gaji, lingkungan kerja, rekan kerja dan promosi.

2.1.4 Budaya Organisasi
2.1.4.1 Pengertian Budaya Organisasi

Menurut (Afandi, 2016) , budaya organisasi merupakan suatu sistem nilai -
nilai, asumsi, kepercayaan, filsafat, kebiasaan organisasi yang ada dalam suatu
organisasi.

Menurut (Nurhasanah et al., 2022) , budaya organisasi adalah suatu pola
dari asumsi dasar yang diciptakan, ditemukan, dikembangkan oleh kelompok
tertentu saat belajar menghadapi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal
yang telah berjalan cukup baik untuk dianggap valid dan oleh karena itu, untuk
diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang benar untuk berpersepsi, berfikir dan
berperasaan sehubungan dengan masalah yang dihadapinya.

Menurut (Saripuddin, 2015), budaya organisasi merupakan suatu kekuatan

sosial yang tidak tampak, yang dapat menggerakkan orang — orang dalam suatu
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organisasi untuk melakukan aktivitas kerja. Secara tidak sadar tiap — tiap orang di
dalam suatu organisasi mempelajari budaya yang berlaku di dalam organisasinya.

Menurut (Fahmi, 2021), budaya oganisasi adalah suatu kebiasaan yang
telah berlangsung lama dan dipakai serta diterapkan dalam kehidupan aktivitas
kerja sebagai salah satu pendorong untuk meningkatkan kualitas kerja para
karyawan dan manajer perusahaan.

Menurut (Wahyudi & Tupti, 2019), budaya organisasi adalah suatu
karakteristik yang ada pada sebuah organisasi dan menjadi pedoman organisasi
tersebut sehingga membedakannya dengan organisasi lainnya. Dengan kata lain,
budaya organisasi adalah norma perilaku dan nilai-nilai yang dipahami dan diterima
oleh semua anggota organisasi dan digunakan sebagai dasar dalam aturan perilaku
dalam organis asi tersebut. Sedangkan menurut (Arianty, 2014) budaya organisasi
merupakan suatu persepsi bersama yang dianut oleh semua anggota organisasi.

Berdasarkan penelitian dari para ahli diatas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa budaya organisasi adalah sebuah karakter yang berisi norma
dan nilai - nilai yang di terima dan di percaya oleh karyawan dalam perusahaan
yang sudah melekat sangat lama sehingga membedakanya dengan perusahaan
lainnya.

2.1.4.2 Faktor — faktor Yang Mempengaruhi
Menurut (Wahyudi & Tupti, 2019) ada beberapa faktor yang

mempengaruhi budaya organisasi yaitu:
a. Komunikasi yang efektif
b. Motivasi
c. Karakteristik organisasi

d. Proses — proses administrasi
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e. Struktur organisasi

f. Gaya manajemen

Menurut (Habudin, 2020) budaya organisasi dapat dipecah menjadi tiga

faktor mendasar, yaitu:

a.

Faktor struktural, yang ditentukan oleh ukuran, umur, dan sejarah perusahaan,
tiga operasi, lokasi geografis perusahaan jenis industri.

Faktor politis, yang ditentukan oleh distribusi kekuasaan dan cara-cara
pengambilan keputusan manajerial.

Faktor emosional, merupakan pemikiran kolektif, kebiasaan, sikap, perasaan
dan pola-pola perilaku.

Berdasarkan pemaparan diatas dapat penulis simpulkan, faktor yang

mempengaruhi budaya organisasi adalah:

a. Faktor komunikasi

b. Faktor struktur organisasi

c. Faktor usia dan jabatan

d. Faktor kebiasaan dalam bersikap

2.1.4.3 Tujuan dan Manfaat

Menurut (Robbins & Judge, 2015) tujuan dari budaya organisasi adalah

sebagai berikut:
a. Menyampaikan rasa identitas untuk anggotaanggota organisasi
b. Memudahkan komitmen untuk sesuatu yang lebih besar daripada diri sendiri
c. Meningkatkan stabilitas sosial
d. Menyediakan premises (pokok pendapat) yang diterima dan diakui untuk

pengambilan keputusan.
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Sedangkan menurut (Robbins & Coulter, 2016) manfaat dari budaya
organisasi adalah sebagai berikut:

a. Membatasi peran yang membedakan antara organisasi yang satu dengan
organisasi yang lain. Setiap organisasi mempunyai peran yang berbeda
sehingga perlu memiliki akar budaya yang kuat dalam sistem dan kegiatan
yang ada dalam organisasi.

b. Menimbulkan rasa memiliki identitas bagi para anggota organisasi. Dengan
budaya organisasi yang kuat, anggota organisasi akan merasa memiliki
identitas yang merupakan cirri khas organisasi.

C. Mementingkan tujuan bersama daripada mengutamakan kepentingan
individu. Menjaga stabilitas organisasi. Kesatuan komponen-komponen
organisasi yang dieratkan oleh pemahaman budaya yang sama akan membuat

kondisi organisasi relatif stabil

2.1.4.4 Indikator Budaya Organisasi
Menurut (Sulaksono, 2015) Indikator budaya organisasi adalah sebagai
berikut :
a. Memperhitungkan risiko, seperti :
1. Menciptakan ide-ide baru untuk keberhasilan perusahaan
2. Berani mengambil risiko dalam mengembangkan ide-ide baru
b. Berorientasi pada hasil, seperti :
1. Menetapkan target yang akan dicapai oleh perusahaan
2. Penilaian hasil atas kerja yang telah dilaksanakan
c. Berorientasi pada semua kepentingan karyawan, seperti :

1. Memenuhi kebutuhan untuk menjalan dan mengerjakan pekerjaan
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2. Mendukung prestasi karyawan
d. Berorientasi detail pada tugas, seperti :
1. Teliti dalam mengerjakan tugas
2. Keakuratan hasil kerja
Sedangkan menurut (Ramadhan & Fachruddin, 2017)bahwa secara umum
terdapat tiga indikator budaya organisasi yaitu:

a. Budaya konstruktif Budaya konstruktif adalah budaya dimana para pegawai
didorong untuk berinteraksi dengan orang lain dan mengerjakan tugas
danproyeknya dengan cara yang akan membantu mereka dalammemuaskan
kebutuhannya untuk tumbuh dan berkembang. Tipebudaya ini mendukung
keyakinan yang berhubungan dengan pencapaian tujuan aktualisasi diri,
penghargaan yang manusiawi danpersatuan.

b. Budaya pasif bercirikan keyakinan yangmemungkinkan bahwa pegawai
berinteraksi dengan pegawai lain dengan cara yang tidak mengancam
keamanan kerja sendiri. Kompensasi Kepuasan Kerja Budaya ini mendorong
keyakinan yang berhubungan dengan persetujuan, konvensional dan
ketergantungan.

c. Budaya agresif mendorong pegawainya untuk mengerjakan tugasnya dengan
kerja keras untuk melindungi keamanan kerja dan status mereka. Tipe budaya
ini lebih bercirikan keyakinan yang mencerminkan oposisi, kekuasaan,

kompetitif dan perfeksion.
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2.2 Kerangka Konseptual

2.2.1 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja karyawann

Pengaruh dari beban kerja terhadap kinerja dapat memberikan dampak
positif dan negative tergantung pada beberapa faktor, dengan memberikan
pekerjaan yang memiliki tantangan namun masih dapat dikelola dengan baik akan
menumbuhkan rangsangan untuk lebih berkembang dan inovatif dalam bekerja.
Dan memberikan pekerjan sesuai dengan kemampuan juga dapat membuat
karyawan menjadi nyaman dalam bekerja dan dapat meningkatkan produktifitas.

Namun jika karyawan dibebani dengan tugas yang melebihi kemampuannya,
maka karyawan akan merasa jenuh dan Lelah, yang akan berakibat langsung
dengan menurunya kinerja karyawan, dan berpotensi untuk melakukan kesalahan
dan kehilangan focus dalam bekerja, dan apabila hal ini berlangsung lama ini akan
merusak mental karyawan dan membuat karyawan menjadi tidak produktif lagi.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh (Rolos et al., 2018)
yang berjudul Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.
Asuransi Jiwasraya Cabang Manado Kota, didapat hasil variable beban kerja
berpengaruh signifikan terhadap variabel kinerja karyawan.

Menurut penelitian yang dilakukan (Muldani & Faisal, 2022) berjudul
Pengaruh Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan Komitmen Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan Studi Baitul Maal Hidayatullah mendapatan hasil Beban Kerja
berpengaruh langsung secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Nurhasanah et al., 2022), (Nabawi,

2019), (Fransiska & Tupti, 2020), (Astuti et al., 2018) dan (Babhri et al., 2022), yang
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menyatkan bahwa beban kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja
karyawan.

Berdasarkan pendapat dan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan tersebut,
maka pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan dapat dilihat pada

paradigma berikut ini:

Beban

Kinerja

\ 4

Kerja Karyawan

Gambar 2.1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan

2.2.2 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Kepuasan kerja merupakan aspek penting untuk menjaga kinerja karyawan
tetap stabil, kepuasan kerja adalah cerminan dari apa yang dirasakan karyawan
selama bekerja. Kepuasan kerja berdampak langsung dengan produktifitas
karyawan, apabila karyawan merasa puas dan senang maka pekerjaanya akan
cenderung stabil, dan sebaliknya apabila karyawan merasa tidak puas dengan
lingkungan perusahaan baik itu rekan kerja, lingungan kerja, dan pimpinan, ini akan
mengarah pada terjadinya konflik dan masalah masalah lainya.

Kepuasan kerja memiliki arti yang sangat penting untuk memberikan situasi
yang kondusif di lingkungan perusahaan sehingga kinerja pegawai yang dihasilkan
lebih optimal (Syahputra & Jufrizen, 2019). Menurut (Syahputra & Jufrizen, 2019),
menyimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang di lakukan oleh (Indrawati, 2013)
yang berjudul Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Dan

Kepuasan Pelanggan Pada Rumah Sakit Swasta Di Kota Denpasar mendapatkan
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hasil bahwa kepuasan kerja karyawan berpengaruh siginifikan dan positif terhadap
kinerja karyawan.

Menurut (Jufrizen, 2016) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Dan
juga menurut penelitian (Nurrohmat & Lestari, 2021) mendapatkan hasil kepuasan
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Sedangkan pada penelitian lainya yang di lakukan oleh (Jufrizen & Sitorus,
2021) yang berjudul Pengaruh Motivasi Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap
Kinerja Dengan Disiplin Kerja Sebagai Varibel Intervening, menyimpulkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Bahri et al., 2022), (Adhan
et al., 2020), (Arifin, 2017), (Mujiatun, 2015), (Harahap & Tirtayasa, 2020) dan
(Sartika & Khair, 2022) yang mennyimpulkan bahwa kepuasan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan pendapat dan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan tersebut,
maka pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dapat dilihat pada

paradigma berikut ini:

Kepuasan Kinerja

v

Kerja Karyawan

Gambar 2.2. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan

2.2.3 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan
Budaya organisasi bisa menjadi pedoman bagi karyawan dalam

menyelesaikan tantangan, menentukan Keputusan, dan beradaptasi dengan
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perubahan. Budaya yang menekankan pada norma dan nilai-nilai yang dianut
Bersama dalam perusahaan dapat menyatukan visi dan misi perusahaan yang
memberikan landasan yang kokoh untuk pengembangan karyawan dan kinerja
berkelanjutan. Oleh karena itu, dalam manajemen sumber daya manusia perlu
memahami peran budaya organsasi dalam membentuk sikap dan perilaku karyawan.
Melibatkan karyawan dalam pembentukan dan pemeliharaan budaya organisasi,
dan memberikan perhatian terhadap norma dan nilai-nilai yang di junjung tinggi,
dapat menciptakan lingkungan yang positif dan opimal.

Budaya organisasi dianggap penting bagi organisasi karena pengaruhnya
terhadap turn over dan hubungan dengan kinerja yang mengasumsikan bahwa
individu yang memiliki budaya organisasi cenderung mengembangkan upaya yang
lebih besar pada pekerjaan (Ainanur & Tirtayasa, 2018). Menurut (Ainanur &
Tirtayasa, 2018) dapat ditarik kesimpulan hasil penelitian menunjukkan bahwa
secara parsial variabel budaya organisasi berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja karyawan.

Berdasarkan penelitian terdahulu (Muis et al., 2018) yang berjudul
Pengaruh Budaya Organisasi Dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja
Karyawan, Secara parsial, ada pengaruh positif dan signifikan variabel budaya
organisasi terhadap variabel kinerja karyawan PT Pegadaian (Persero) Kanwil | -
Medan.

Sedangkan menurut penelitian terdahulu lainya (Ainanur & Tirtayasa, 2018)
yang berjudul pengaruh Budaya Organisasi, Kompetensi dan Motivasi Terhadap

Kinerja Karyawanbahwa budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja.
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Hasil penelitian (Hendra, 2020) menyatakan bahwa budaya organisasi
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan di Universitas Tjut
Nyak Dhien. Hal ini berarti bahwa semakin budaya organisasi makan akan
berdampak kepada peningkatakan kinerja karyawan, sebaliknya semakin buruk
budaya organisasi suatu perusahaan maka berdampak kepada penurunan kinerja
karyawan, maka ada pengaruh antara budaya organisasi terhadap kinerja secara
signifikan dan positif.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh antara budaya kerja
terhadap kinerja pada Kantor Dinas Sosial Kabupaten Labuhanbatu Utara (Atijah
& Bahri, 2021), menyatakan bahwa adanya pengaruh budaya organisasi yang
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Budaya Organisasi bisa menciptakan situasi yang dapat
mendorong karyawan agar meningkatkan kinerja yang mereka miliki.Karena
dengan adanya suatu budaya organisasi yang baik dan terarah dapat menjalankan
pekerjaan dengan runtun dengan hasil yang maksimal. Tanpa adanya budaya
organisasi yang diterapkan pada suatu organisasi atau perusahaan, maka akan
sangat sulit organisasi atau perusahaan tersebut mencapai tujuan yang diinginkan,
dari penelitian (Hidayat et al., 2020) menyimpulkan bahwa budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Tirtayasa, 2019), (Muis et al.,
2018), (Wahyudi & Tupti, 2019), (Prayogi & Rialdy, 2018), (Arianty, 2014) dan
(Yusnandar & Nefri, 2020), (Jufrizen & Rahmadhani, 2020) yang menyimpulkan

bahwa terdapat pengaruh antara budaya organisasi terhadap kinerja.
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Berdasarkan pendapat dan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan tersebut,
maka pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan dapat dilihat pada

paradigma berikut ini:

Budaya Kinerja

Y

Organisasi Karyawan

Gambar 2.3. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan

2.2.4 Pengaruh Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi

Terhadap Kinerja

Beban kerja, kepuasan kerja dan budaya organisasi adalah aspek penting
dalam menilai suatu kinerja karyawan, yang mana jika beban kerja yang rendah
maka dapat meningkatkan kinerja karyawan, dan sebaliknya jika beban kerja tinggi
akan mengakibatkan lelah dan jenuh oleh karena itu kinerja karyawan akan
menurun.

Kepuasan kerja juga berperan sebagai pendorong semangat karyawan, jika
karyawan yang merasa senang dan puas maka lebih cenderung berkontribusi
banyak terhadap perusahaan.

Budaya organisasi juga memiliki dampak positif terhadap kinerja, karena
lingkungan kerja, seperti rekan kerja yang supportif dan positif akan membawa
semangat kerja semakin tinggi dan meningkatkan kinerja karyawan.

Beban kerja, kepuasan kerja, dan budaya organisasi memiliki pengaruh yang
sangat kompleks dan saling mempengaruhi satu sama lain terhadap kinerja.

Organisasi yang ingin meningkatkan kinerja karyawanya harus memperhatikan
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ketiga variabel ini dan mengambil langkah-langkah untuk mengelolanya secara
efektif

Berdasarkan penjelasan tersebut dengan menyesuaikan pada penelitian
sebelumnya, maka pengaruh beban kerja, kepuasan kerja dan budaya organisasi

terhadap kinerja karyawan dapat dilihat pada paradigma penelitian berikut ini:

Kepuasan Kinerja

\&awan

A

Kerja

Budaya

Organisasi

Gambar 2.4. Pengaruh Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan Budaya
Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

2.3 Hipotesis

Menurut (Sugiyono, 2016) hipotesis merupakan jawaban sementara atas
rumusan masalah pada penelitian. Berdasarkan pengertian hipotesis di atas maka
perkiraan semetara hipotesis dalam penulisan ini adalah sebagai berikut:

1. Ada pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebuan

Nausantara [V Regional II.
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. Ada pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebuan
Nausantara IV Regional II.

. Ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT.
Perkebuan Nausantara IV Regional I1.

. Ada pengaruh beban kerja, kepuasan kerja dan budaya organisasi terhadap

kinerja karyawan pada PT. Perkebuan Nausantara IV Regional II.



BAB3

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel, variabel bebas (independent
variable) yaitu beban kerja (X1), kepuasan kerja (X>), budaya organisasi (X3) dan
variabel terikat (dependent variable) yaitu kinerja karyawan (Y). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan pendekatan asosiatif.

Menurut (Sugiyono, 2016) penelitian kuantitatif dapat diartikan metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sample tertentu, pengumulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Dan menurut (Juliandi & Manurung, 2015)
pendekatan asosiatif adalah suatu pendekatan penelitian dimana peneliti tersebut
bertujuan untuk menganalisis permasalahan bahwa adanya hubungan suatu variabel

dengan variabel lainnya.

3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional berfungsi sebagai petunjuk bagaimana suatu variabel
bisa diukur, agar diketauhi baik atau buruknya variabel tersebut dan untuk
mendeteksi variable - variabel dengan konsep - konsep yang berkaitan dengan
masalah penelitian untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian, adapun

definisi operasional dalam penelitian kali ini adalah sebagai berikut:

33
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3.2.1 Kinerja Karyawan
Kinerja karyawan adalah sebuah hasil kerja karyawan yang diukur
berdasarkan kemampuan, pengetahuan dan perilaku karyawan. Indikator dari

kinerja karyawan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Indikator Kinerja Karyawan

NO INDIKATOR
1 Kualitas
2 Kuantitas
3 Pelaksanaan Tugas
4 Tanggung Jawab

Sumber: (Mangkunegara, 2017)

3.2.2 Beban Kerja
Beban kerja adalah sebuah tanggung jawab yang diberikan kepada
karyawan berupa pekerjaan yang harus diselesaikan dalam waktu yang sudah di

tentukan.

Tabel 3.2. Indikator Beban Kerja

NO INDIKATOR
1 Kondisi Pekerjaan
2 Waktu kerja
3 Target

Sumber: (Koesomowidjojo, 2017)
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3.2.3 Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja adalah perasaan yang dirasakan oleh seseorang ketika bekerja baik

itu perasaan puas atau tidaknya seseorang itu dalam melakukan pekerjaannya.

Tabel 3.3. Indikator Kepuasan Kerja

NO INDIKATOR
1 Gaji
2 Pekerjaan
3 Rekan kerja
4 Atasan
5 Promosi
6 Lingkungan kerja

Sumber: (Widodo, 2023)
3.2.4 Budaya Organisasi
Budaya organisasi adalah sebuah karakter yang berisi norma dan nilai -
nilai yang di terima dan di percaya oleh karyawan dalam perusahaan yang sudah
melekat sangat lama sehingga membedakanya dengan perusahaan lainnya.

Tabel 3.4. Indikator Budaya Organisasi

NO INDIKATOR
1 Memperhitungkan resiko
2 Berorientasi pada hasil
3 Berorientasi pada kepentingan karyawan
4 Berorientasi detail pada tugas

Sumber: (Sulaksono, 2015)
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3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat

Untuk melengkapi Penelitian ini, penulis melakukan penelitian di PT.
Perkebunan Nusantara IV Regional II yang beralamat di Jalan Letjend Suprapto No.

2 Medan, Sumatera Utara.

3.3.2 Waktu Penelitian
Pada penelitian ini, dilaksanakan pada bulan Februari 2024 s/d Juni 2024,

untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.5. Jadwal Penelitian

Waktu Penelitian

No Kegiatan

Februari | Maret April Mei

Juni

Penelitian

112]3/4]1]2]3 2

1 | Prariset

Pengajuan Judul

Penyusunan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Skripsi

ool Q| N | B~ W N

Sidang Meja Hijau

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2016) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Populasi dari penelitian di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II ini

berjumlah 257 karyawan.
Tabel 3.6. Jumlah Karyawan PT. Perkebunan Nusantara
IV Regional 11
Bagian Jumlah Karyawan
Akuntansi dan keuangan 40
Pengadaan dan Teknologi Informasi 38
Satuan Pengawasan Intern 19
SDM dan Sistem Manajemen 34
Sekretariat dan Hukum 47
Tanaman 41
Teknik dan pengolahan 38
TOTAL 257

Sumber: PTPN IV Medan (2024)
3.4.2 Sampel
Menurut (Mayasari & Safina, 2021) sampel adalah sebagian dari populasi
yang karakteristiknya hendak disilidiki, dan bisa mewakili keseluruhan populasinya
sehingga jumlahnya lebih sedikit dari populasi.
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probability
sampling yaitu proportionate straified random sampling dengan menggunakan

rumus Slovin. Pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin adalah sebagai

berikut:
_ N
1+ N e?
Sumber: (Sugiyono, 2016)
Keterangan :

n = Ukuran Sampel
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N = Ukuran Populasi
E = Presentase kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir sebesar 10% (taraf nyata).

Maka:

257
1+257(0,1)2

257
1+257(0,01)

257
1+ 2,57

e 257
3,57
n="71,98 atau 72
Jadi berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan sampel dalam penelitian
ini sebesar 72 orang karyawaan PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II.
Dapat dilihat pembagian sampel dari setiap bagian pada PT. Perkebunan

Nusantara [V Regional II dari tabel berikut:

Tabel 3.7. Jumlah Populasi dan Sampel PT. Perkebunan
Nusantara 1V Regional 11

Jumlah Jumlah
Bagian Karyawan Karyawan
(Populasi) (Sampel)
Akuntansi & Keuangan 40 A
257
Pengadaan & Teknologi Informasi 38 2
257
Satuan Pengawasan Intern 19 9 -6
257
SDM & Sistem Manajemen 34 Ne o to
257
Sekretariat & Hukum 47 el 13
257
Tanaman 41 LI
oo x2=11
Teknik & Pengolahan 38 N2 ol
257
Total 257 72
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Menurut (Sugiyono, 2016) teknik pengumpulan data adalah ketepatan cara-
cara yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dapat dialkuakna dalam
berbagai setting, berbagai sumber dan berbagai cara. Dalam penelitian kali ini

penulis menggunakan cara sebagai berikut:

3.5.1. Observasi
Untuk langkah awal penulis melakukan observasi atau pengamatan untuk
melihat bagaimana kondisi di lapangan secara realtime guna mendapatkan

informasi lebih dalam melakukan penelitian tersebut.

3.5.2. Angket (Questioner)

Pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner kepada responden. Dan
biasanya para peneliti menyebarkan kuesioner secara tertutup. Teknik skala yang
dilakukan merupakan teknik skala likert dirancang untuk menguji tingkat
kesetujuan responden terhadap suatu pernyataan atau pertanyaan. Tingkat
kesetujuan itu pada umumnya memiliki pernyataan gradasi dari yang sangat positif
sampai sangat negatif dan dibagi atas skor penilaian yaitu Sangat Tidak Setuju (1),
Tidak Setuju (2), Kurang Setuju (3), Setuju (4) dan Sangat Setuju (5) responden
diminta melingkari nomor pilihan ganda yang ada atau membuat ceklis dalam table

yang tersedia untuk penilaiannya.

Tabel 3.8. Instrumen Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
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Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Selanjutnya angket yang telah disusun akan diuji kelayakannya melalui
pengujian Validitas dan Reliabilitas.
1. Uji Validitas

Menguji validitas berarti menguji sejauh mana ketepatan atau kebenaran
suatu instrumen sebagai alat ukur variabel penelitian. Jika instrumen valid/ benar
maka hasil pengukuran kemungkinan akan benar.
a. Tujuan Melakukan Pengujian Validitas

Pengujian Validitas dilakukan untuk mengetahui valid atau tidaknya
instrument penelitian yang telah dibuat. Valid berarti instrument tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

b. Rumusan Statistik Untuk Pengujian Validitas

p= n Y xy—-Qx)Ey)
Vin Zx2-(Zx)3n Ly2-E )%

Keterangan :

r = Item instrumen variabel dengan totalnya
n = Jumlah sample

>xi = Jumlah pengamatan variabel x

>yi  =Jumlah pengamatan variabel y

(3 x1)2 = Jumlah kuadrat Pengamatan variabel x
(X y1)2 = Jumlah pengmatan variabel y

(3 x1)2 = Kuadrat jumlah pengamatan variabel x
(Xy1)2 = Pengamatan jumlah variabel y

> xiyl = Jumlah hasil kali variabel x dan y
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c. Kiriteria pengujian validitas instrument
1) Tolak Ho atau terima Ha jika nilai korelasi adalah positif dan probabilitas
yang dihitung < nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (sig 2-tailed
< a0,05).
2) Terima Ho atau tolak Ha jika nilai korelasi adalah negatif dan probabilitas
yang dihitung > nilai probabilitas yang ditetapkan sebesar 0,05 (Sig 2-
tailed >a0,05).

Tabel 3.9. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Beban Kerja (X1)

Item-Total Statistics
PerE;:tlaan Sig < 0,05 Rg:‘;g egl ~ Keterangan
Xi.1 0,001 < 0,05 0.805 Valid
X1.2 0,001 < 0,05 0.783 Valid
X1.3 0,001 < 0,05 0.416 Valid
X1.4 0,001 < 0,05 0.613 Valid
X1.5 0,001 < 0,05 0.839 Valid
X1.6 0,001 < 0,05 0.787 Valid

Sumber: Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)

Tabel 3.10. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kepuasan Kerja (X2)

Item-Total Statistics
Perﬁ[;::aan Sig < 0,05 Rlllaltt;; égl ~ Keterangan
Xa.1 0,001 < 0,05 0.852 Valid
X5.2 0,001 < 0,05 0.807 Valid
X>.3 0,001 < 0,05 0.355 Valid
X2.4 0,001 < 0,05 0.615 Valid
X2.5 0,001 < 0,05 0.778 Valid
X2.6 0,001 < 0,05 0.725 Valid
X,.7 0,001 < 0,05 0.852 Valid
X>.8 0,001 < 0,05 0.807 Valid
X>.9 0,001 < 0,05 0.852 Valid
X>.10 0,001 < 0,05 0.807 Valid
X».11 0,001 < 0,05 0.804 Valid
X2.12 0,001 < 0,05 0.722 Valid

Sumber: Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)
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Tabel 3.11. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Budaya Organisasi (X3)

Item-Total Statistics
Pergig‘saan Sig < 0,05 R}Il;g{: egl g Keterangan
Xs.1 0,001 < 0,05 0.918 Valid
X3.2 0,001 < 0,05 0.879 Valid
X3.3 0,001 < 0,05 0.890 Valid
Xs.4 0,001 < 0,05 0.876 Valid
X3.5 0,001 < 0,05 0.918 Valid
X3.6 0,001 < 0,05 0.944 Valid
Xs.7 0,001 < 0,05 0.917 Valid
X3.8 0,001 < 0,05 0.952 Valid

Sumber: Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)

Tabel 3.12
Tabel 3.12. Hasil Uji Validitas Instrumen Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Item-Total Statistics
PerE;:;aan Sig < 0,05 Rhitung > Rtabel Keterangan
Y.1 0,001 < 0,05 0.776 Valid
Y.2 0,001 < 0,05 0.858 Valid
Y.3 0,001 < 0,05 0.805 Valid
Y.4 0,001 < 0,05 0.885 Valid
Y.5 0,001 < 0,05 0.775 Valid
Y.6 0,001 < 0,05 0.768 Valid
Y.7 0,001 < 0,05 0.671 Valid
Y.8 0,001 < 0,05 0.883 Valid

Sumber: Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)

Dari hasil pengujian validitas pada tabel diatas, kuesioner yang berisi dari 4
variabel ini ada 34 kuesioner yang telah diisi oleh responden pada penelitian ini.
Salah satu cara agar bisa mengetahui kuesioner mana yang valid dan tidak valid,
yaitu dengan mencari tau r tabelnya terlebih dahulu.

Dari hasil perhitungan validitas pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa rhitung >
mbel Yang artinya semua kuesioner diatas dinyatakan valid, Semua kuesioner
dinyatakan valid karena rhitung lebih dari revel, dapat disimpulkan bahwa semua
pernyataan dari ketiga variabel layak untuk digunakan sebagai instrumen pada

penelitian.
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2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas memiliki berbagai nama lain seperti kepercayaan, kehandalan,
kestabilan (Juliandi & Manurung, 2015). Tujuan pengujian reliabilitas adalah untuk
melihat apakah instrument penilitian merupakan instrument yang handal dan dapat
dipercaya maka hasil penilitian juga dapat memiliki tingkat keterpercayaan yang
tinggi.
a. Tujuan melakukan Uji reliabilitas

Pengujian Reliabilitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat
ukur dapat menghasilkan data yang reliabel. Teknik yang dipakai untuk menguji
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan cronbach Alpha.

b. Rumus statistk untuk pengujian reabilitas

k Y o b?

]

r=|
£

Keterangan :
r = Reliabilitas instrument (cronbach alpha)
k = Banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal
Yo b? = Jumlah varians butir pernyataan
ot = Varians total
c. Kriteria pengujian relibilitas
1. Jika nilai cronbach alpha > 0.6 maka instrumen variabel adalah reliabel
(terpercaya)
2. Jika nilai cronbach alpha < 0,6 maka instrument yang diuji adalah tidak

reliabel (tidak terpercaya)
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Tabel 3.13. Uji Realibilitas

Variabel Cronbach's Alpha | N of Items Keterangan
Kinerja Karyawan (Y) 0.908 > 0.06 8 Reliable
Beban Kerja (X1) 0.798 > 0.06 6 Reliable
Kepuasan Kerja (X>) 0.920 > 0.06 12 Reliable
Budaya Organisasi (X3) 0.971 > 0.06 12 Reliable

Sumber: Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang
akan meneliti apakah masing-masing variabel bebas Kompensasi dan Stres Kerja
tersebut berpengaruh terhadap variabel terikat yaitu Kinerja Karyawan, baik secara
parsial maupun secara simultan. Berikut ini adalah teknik analisa data yang
digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian.
3.6.1 Regresi Linear Berganda

Model regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel bebas terhadap variabel terikat (Juliandi & Manurung, 2015)

Secara umum persamaan regresi berganda sendiri adalah sebagai berikut :
Y=a+p:iX1+pXo+ &

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik regresi berganda memiliki tujuan untuk melihat apakah
dalam model regresi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan model yang
terbaik. Jika model merupakan model yang terbaik, maka hasil analisis regresi layak
dijadikan sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan
masalah praktis (Juliandi & Manurung, 2015) Adapun syarat-syarat yang dilakukan

untuk uji asumsi klasik meliputi :
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3.6.2.1 Uji Normalitis

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi,
variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika
data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas. Menurut (Juliandi & Manurung, 2015)
uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan :

1) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

2) Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya
dengan syarat yaitu:

a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik historisnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

3) Uji kolmogorov smirnovUji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat
mengetahui berdistribusi normal atau tidaknya antara variabel independen
dengan variabel dependen ataupun keduanya.

a) Jika angka signifikansi > 0,05 maka data mempunyai distribusi yang
normal.

b) Jika angka signifikansi < 0,05 maka data tidak mempunyaidistribusi
yang normal.

b. Uji Multikolinearitas
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Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model egresi ditemukan adanya
adanya korelasi antara variabel independen dan variabel bebas. Model regresi yang
baik seharusnya bebas dari uji multikolinearitas atau tidak terjadi kolerasi diantara
variabel independen. di dalam model regresi dapat diketahui dari nilaitoleransi dan
nilai Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai toleransi lebih besar dari 0,1 atau
nilai VIF lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadinya
multikolinieritas pada data yang akan diolah.

c. Uji Heterokedastisitas

Menurut (Juliandi & Manurung, 2015) ““ Heterokedastitas digunakan untuk
menguji apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual
dari suatu pengamatan yang lain”. Jika variasi residual dari suatu pengamatan yang
lain tetap, maka disebt homokedasittas, dan jika variasi berbeda disebut
heterokedastitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastitasi. Dasar
pengambilan keputusannya adalah jika pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin)
yang ada membentuk satu pola tertentu teratur, maka terjadi heterokedastistas. Jika
tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik poin-poin menyebar dibawah dan diatas
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterkedastisitas (Juliandi & Manurung,

2015).

3.6.3 Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah analisis data yang paling penting karena
berperan untuk menjawab rumusan masalah penelitian, dan membuktikan hipotesis

penelitian (Juliandi & Manurung, 2015).
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3.6.3.1 Uji-t

Uji-t bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh secara parsial antara
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) (Iskandar & Hafni, 2015).
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Significance Level 0,05 (0=5%).
Uji-t dipergunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual
terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

Untuk menguji signifikan hubungan digunakan rumus uji statistik t sebagai

berikut:

Keterangan: t = nilai hitung
r = koefisien korelasi
n = banyaknya korelasi
Tahap — tahap:
1) Bentuk pengujian
a) HO : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dengan variabel (Y).
b) HO : rs #0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
2) Kiriteria pengambilan keputusan
a) jika — tiabel < thitung < ttabel, pada o = 5%, df = n-2 maka HO diterima.
b) Jika thitung > tiabel ataU thitung< -trabel maka HO ditolak.

Pengujian Hipotesis:
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Tolak Hy Tolak Hy

- tnitung - tiahel 0 tizbel Thitung
Gambar 3.1. Kriteria Pengujian Hipotesis t
3.6.3.2. Uji F (F-test)

Uji F disebut juga sebagai Uji ANOVA yaitu kegunaan uji F hampir sama
dengan uji t. Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-
rata atau nilai tengah suatu data (Sugiyono, 2016).

Sebuah program aplikasi SPSS, dimana jika struktur modal (p-value) <
0,005, maka secara simultan keseluruhan variabel independen memiliki pengaruh
secara bersama-sama pada tingkat siginifikan 5%.

3.6.4. Koefisien Determinasi (R-Square)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui presentase besarnya
pengaruh variabel dependen dengan cara mengkuadratkan koefisien yang
ditemukan. Dalam penggunaannya koefisien determinasi ini dinyatakan dalam
bentuk persentase (%).

Rumus Uji Koefisien Determinasi :
D =R? X 100%
Sumber: (Sugiyono, 2016)
Keterangan : D = Determinasi
R =Nilai korelasi

100% = persentase kontribusi
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengolah data angket dalam bentuk data yang
terdiri dari 6 pernyataan untuk variabel beban kerja (Xi), 12 pernyataan untuk
variabel kepuasan kerja (X2), 8 pernyataan untuk variabel budaya organisasi (X3),
8 pernyataan untuk variabel kinerja karyawan (Y). Angket yang disebarkan
diberikan kepada 72 responden sampel penelitian dengan menggunakan skala likert
berbentuk tabel cheklist yang terdiri dari 5 (lima) opsi pernyataan dan bobot
penelitian sebagai berikut:

Tabel 4.1. Instrumen Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Sugiyono, 2016)
Berdasarkan ketentuan penelitian skala likert dari tabel di atas dapat
dipahami bahwa ketentuan di atas berlaku baik di dalam menghitung variabel.
Dengan demikian untuk setiap responden yang menjawab angket penelitian, maka

skor tertinggi diberikan beban nilai 5 dan skor terendah diberikan beban nilai 1.
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4.1.2 Deskripsi Identitas Responden
4.1.2.1 Berdasarkan Jenis Kelamin

Responden pada penelitian ini sebanyak 72 orang responden yang masing-
masing terdiri dari:

Tabel 4.2. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No. | Kategori Jumlah Responden Persentase

1. | Laki - Laki 33 45,83%

2 Perempuan 39 54,17%
Total 72 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Angket (2024)

Berdasarkan data pada tabel diatas, diketahui bahwa mayoritas jenis
kelamin responden yaitu perempuan yaitu 39 orang atau 54,17% dan laki — laki
yaitu berjumlah 33 orang atau 45,83%. Maka dalam penelitian ini responden
didominasi oleh jenis kelamin perempuan.
4.1.2.2 Responden Berdasarkan Tingkat pendidikan

Dari 72 orang responden, jenis pendidikan terakhir yang dimiliki karyawan
dapat dikelompokan dalam 4 kelompok yaitu, SMA atau SMK, D-3, S-1, dan S-2.
Adapun responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3. Responden Berdasakan Tingkat Pendidikan

No. | Kategori Jumlah Responden Persentase

1. | SMA/SMK 1 1,39%

2. | D3 6 8,33%

3. | S-1 55 76,39%

4. | S-2 10 13,89%
Total 72 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Angket (2024)
Berdasarkan data pada tabel diatas, jumlah responden yang memiliki
tingkat pendidikan SMA berjumlah 1 orang, yang setara dengan 1,39% dari total.

Kemudian, 6 orang yang memiliki tingkat pendidikan D-3 mencapai 8.33%. Diikuti
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oleh 55 orang atau sekitar 76,39% dari total responden memiliki tingkat pendidikan
S-1. Sedangkan, hanya 10 orang, atau 13,89 % dari total, yang memiliki tingkat
pendidikan S-2. Oleh karena itu, mayoritas besar responden memiliki tingkat
pendidikan S-1 di PTPN IV, dengan jumlah sebanyak 55 orang atau sekitar 76,39%
dari total responden.

4.1.2.3 Responden Berdasarkan Divisi / Bagian

Tabel 4.4. Responden Berdasarkan Divisi

No. | Kategori Jumlah Persentase
Responden
1. | Akuntansi dan Keuangan 11 15,28%
2. | Pengadaan dan Teknologi 10 13,89%
3. | Satuan Pengawasan Intern 6 8,33%
4. | SDM dan Sistem Manajemen 10 13,89%
5. Sekretariat dan Hukum 13 18,06%
6. | Tanaman 11 15,28%
7. | Teknik dan Pengolahan 11 15,28%
Total 72 100,00%

Sumber: Hasil Pengolahan Angket (2024)

Berdasarkan 7 divisi yang menjadi sampel penelitian pada PTPN IV
Regional II dikelompokan sebagai berikut; pada bagian akuntansi dan keuangan
terdapat 11 responden dengan persentase 15,28%, bagian pengadaan dan teknologi
terdapat 10 orang responden dengan persentase 13,89%, bagian satuan pengawasan
intern terdapat 6 responden dengan persentase 8,39%, bagian SDM dan sistem
manajemen terdapat 10 responden dengan persentase 13,89%, bagian sekretariat
dan hukum terdapat 13 responden dengan persentase 18,06%, bagian tanaman
terdapat 11 responden dengan persentase 15,28%, dan terakhir pada bagian teknik
dan pengolohan terdapat 11 responden dengan persentase 15,28%. Dengan

demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden pada bagian
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sekretariat dan hukum merupakan responden terbanyak dengan jumlah 13 orang
responden.
4.1.2.4 Responden Berdasarkan Lama Masa Kerja

Tabel 4.5. Responden Berdasarkan Lama Berkerja

No. | Kategori Jumlah Responden Persentase
1. | <2 Tahun 19 26,39%
2. | 3 Tahun 8 11,11%
3. 4 Tahun 9 12,50%
4. | >5 Tahun 36 50,00%
Total 72 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Angket (2024)

Berdasarkan lamanya masa kerja, responden dalam Penelitian di PTPN
IV Regional II dapat dikelompokkan sebagai berikut; pada rentang masa kerja
kurang dari 2 tahun, terdapat 19 responden, yang mencakup sekitar 26,39% dari
total. Sementara itu, untuk masa kerja 3 tahun, terdapat 8 responden, atau sekitar
11,11% dari total responden. Jumlah responden dengan masa kerja 4 adalah 9 orang,
atau sekitar 12,50%. Dan terakhir, terdapat 36 responden, atau sekitar 50,00% dari
total, yang memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun. Dengan demikian, dapat ditarik
kesimpulan bahwa mayoritas responden memiliki masa lebih dari 5 tahun,

mencapai sekitar 50,0% dari total responden di PTPN IV Regional II.

4.1.3 Deskripsi Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 4 variabel yaitu beban kerja (X1),
kepuasan kerja (X2), budaya organisasi (X3), kinerja karyawan (Y). Deskripsi data
setiap pernyataan menampilkan jawaban setiap responden terhadap pernyataan

yang diberikan kepada responden.
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4.1.3.1 Variabel Kinerja Karyawan (Y)

Tabel 4.6. Angket Skor Untuk Variabel Kinerja Karyawan ()

Alternatif Jawaban
No SS S KS TS STS Jumlah
Per | F % F % F % F % F % F %
1 19 | 26,39% | 47 | 65,28% | 6 | 833% | - - - - 72 | 100%
2 24 | 33,33% | 35 | 48,61% | 13 | 18,06% | - - - - 72 | 100%
3 18 25% 40 | 55,56% | 13 | 18,06% | 1 | 1,39% | - - 72 | 100%
4 21 | 29,17% | 40 | 55,56% | 11 | 1528% | - - - - 72 | 100%
5 21 | 29,17% | 46 | 63,89% | 5 | 6,94% | - - - - 72 | 100%
6 22 | 30,56% | 38 | 52,78% | 12 | 16,67% | - - - - 72 | 100%
7 27 | 37,50% | 25 | 34,72% | 20 | 27,78% | - - - - 72 | 100%
8 18 25% 30 | 41,67% | 24 | 33,33% | - - - - 72 | 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Angket (2024)
Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut :
Jawaban mengenai Saya mampu menyelesaikan suatu pekerjaan dengan rapi,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 65,28%
Jawaban mengenai Saya mengambil resiko dan berpikir keras pada saat bekerja
untuk memperoleh hasil yang terbaik, mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 48,61%
Jawaban mengenai Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan ketelitian
yang tinggi, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 55,56%
Jawaban mengenai Saya selalu memberikan hasil kerja yang memuaskan,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 55,56%
Jawaban mengenai Saya cepat dalam bertindak/mengambil keputusan
responden menjawab setuju sebanyak 63,89%
Jawaban mengenai Saya mampu berinovasi dalam menyelesaikan pekerjaan,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 52,78%
Jawaban mengenai Saya mampu menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu,

mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 34,72%
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Jawaban mengenai Saya datang ke kantor dengan tepat waktu, mayoritas

responden menjawab setuju sebanyak 41,67%

4.1.3.2 Variabel Beban Kerja

Tabel 4.7. Angket Skor Untuk Variabel Beban Kerja (X1)

Alternatif Jawaban
No SS S KS TS STS Jumlah
Per | F % F % F % F % F % F %
1 11 1528% | 56 | 77,78% | 5 6,94% - - - - 72 | 100%
2 12 | 16,67% | 48 | 66,67% | 12 | 16,67% - - - - 72 | 100%
3 17 | 23,61% | 35 | 48,61% | 18 25% 2 2,78% - - 72 | 100%
4 8 11,11% | 40 | 55,56% | 20 | 27,78% | 3 4,17% 1] 1,39% | 72 | 100%
5 19 | 26,39% | 48 | 66,67% | 5 6,94% - - - - 72 | 100%
6 11 15,28% | 49 | 68,06% | 11 | 15,28% 1 1,39% - - 72 | 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Angket (2024)
Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut :
Jawaban mengenai Saya merasa tanggung jawab pekerjaan saya terlalu berat,
mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 77,78%
Jawaban mengenai Saya sering diberikan tugas yang mendadak, mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 66,67%
Jawaban mengenai Saya merasa jam kerja saya terlalu padat, mayoritas
responden menjawab setuju sebanyak 48,61%
Jawaban mengenai Saya sering berkerja lembur disebabkan oleh pekerjaan
yang menumpuk, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 55,56%
Jawaban mengenai Saya merasa beban kerja yang telah diberikan oleh
Perusahaan terlalu berat, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak
66,67%
Jawaban mengenai Saya mampu mancapai target pekerjaan yang telah
diberikan oleh Perusahaan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak

68,06%
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4.1.3.3 Variabel Kepuasan Kerja

Tabel 4.8. Angket Skor Untuk Variabel Kepuasan Kerja (Xz2)

Alternatif Jawaban
No SS S KS TS STS Jumlah
Per F % F % F % F % F % F %
1 17 | 23,61% | 35 | 48,61% | 18 25% 2 | 2,78% | - - 72 100%
2 8 11,11% | 40 | 55,56% | 20 | 27,78% | 3 417% | 1 | 1,39% 72 100%
3 19 | 26,39% | 48 | 66,67% 5 6,94% - - - - 72 100%
4 11 1528% | 49 | 68,06% | 11 | 1528% | 1 1,39% | - - 72 100%
5 8 11,11% | 39 | 54,17% | 23 | 31,94% | 2 | 2,78% | - - 72 100%
6 15 | 20,83% | 45 | 62,50% | 11 | 1528% | 1 1,39% | - - 72 100%
7 9 12,50% | 57 | 79,17% | 6 8,33% - - - - 72 100%
8 14 | 19,44% | 45 | 62,50% | 13 | 18,06% | - - - - 72 100%
9 8 11,11% | 50 | 69,44% | 13 | 18,06% | 1 1,39% | - - 72 100%
10 11 1528% | 50 | 69,44% | 11 | 1528% | - - - - 72 100%
11 11 1528% | 56 | 77,78% 5 6,94% - - - - 72 100%
12 12 | 16,67% | 48 | 66,67% | 12 | 16,67% | - - - - 72 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Angket (2024)
Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Jawaban mengenai Saya memperoleh gaji yang sesuai dengan pekerjaan yang
telah diberikan, mayoritas responden menjawab 48,61%

2. Jawaban mengenai Saya menerima tunjangan dan bonus sesuai waktu yang
telah ditentukan oleh Perusahaan, mayoritas responden menjawab 55,56%

3. Jawaban mengenai Saya merasa antusias ketika mendapatkan tugas yang dapat
mengupgrade kemampuan atau skill saya, mayoritas responden menjawab
66,67%

4. Jawaban mengenai Saya menerima pekerjaan sesuai dengan bidang keahlian
saya, mayoritas responden menjawab 68,06%

5. Jawaban mengenai Saya memiliki kerja yang ramah dan saling membantu,
mayoritas responden menjawab 54,17%

6. Jawaban mengenai Saya merasakan adanya kerja sama dan komunikasi yang

baik antar karyawan, mayoritas responden menjawab 62,50%.
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7. Jawaban mengenai Saya diharuskan mencapai target kerja tinggi, baik di dalam
maupun di luar kantor oleh pimpinan, mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 79,17%

8. Jawaban mengenai Saya merasa senang dengan cara pimpinan memberikan
arahan, mayoritas responden menjawab 62,50%

9. Jawaban mengenai Saya merasa adanya kesempatan yang sama bagi semua
karyawan dalam pengembangan karir, mayoritas responden menjawab 69,44%

10. Jawaban mengenai Saya merasa promosi jabatan di Perusahaan ini terbuka
untuk semua karyawan, mayoritas responden menjawab 69,44%

11. Jawaban mengenai Saya merasa nyaman dengan kondisi tempat kerja yang
tenang dan bebas dari suara berisik, mayoritas responden menjawab 77,78%

12. Jawaban mengenai Saya merasa fasilitas kerja yang diberikan sesuai dengan
standart, mayoritas responden menjawab 66,67%

4.1.3.4 Variabel Budaya Organisasi

Tabel 4.9. Angket Skor Untuk Variabel Budaya Organisasi (X3)

Alternatif Jawaban

No SS S KS TS STS Jumlah

Per F % F % F % F % F % F %
3 8 11,11% | 50 | 69.44% | 13 | 18,06% | 1 1,39% - - 72 | 100%
4 11 | 1528% | 50 | 69,44% | 11 | 1528% | - - - - 72 | 100%
5 11 | 1528% | 56 | 77,78% | 5 6,94% - - - - 72 | 100%
6 12 | 16,67% | 48 | 66,67% | 12 | 16,67% | - - - - 72 | 100%
7 17 | 23,61% | 35 | 48,61% | 18 25% 2 2,78% - - 72 | 100%
8 8 11,11% | 40 | 55,56% | 20 | 27,78% 3 4.17% 1 1,39% 72 100%
9 19 | 26,39% | 48 | 66,67% 5 6,94% - - - - 72 100%
10 11 1528% | 49 | 68,06% | 11 | 1528% | 1 1,39% - - 72 | 100%

Sumber: Hasil Pengolahan Angket (2024
Dari data diatas dapat diuraikan sebagai berikut :
1. Jawaban mengenai Saya selalu menciptakan ide - ide yang inovatif dalam

pekerjaan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 69,44%
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2. Jawaban mengenai Saya berani menanggung resiko atas kesalahan pada
pekerjaan saya, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 69,44%

3. Jawaban mengenai Saya mampu memfokuskan diri pada tujuan hasil pekerjaan
saya, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 77,78%

4. Jawaban mengenai Saya selalu berusaha mencapai tujuan yang ambisius dan
menantang, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 66,67%

5. Jawaban mengenai Saya bersikap loyalitas dalam membantu karyawan yang
lain, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak 48,61%

6. Jawaban mengenai Saya merasa senang apabila menyelesaikan pekerjaan
dengan kerja sama tim yang baik, mayoritas responden menjawab setuju
sebanyak 55,56%

7. Jawaban mengenai Saya selalu dituntut untuk dapat menganalisis detail
pekerjaan dengan akurat, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak
66,67%

8. Jawaban mengenai Saya mampu memperhatikan detail kecil pekerjaan dan
meminimalisir kesalahan, mayoritas responden menjawab setuju sebanyak

68,06%

4.2 Analisis Data
4.2.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan model analisis yang dipakai adalah analisis
regresi linear berganda. Dalam penelitian ini menggunakan uji normalitas, uji
multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Adapun uji asumsi klasik sebagai

berikut :
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a. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal (Santoso, 2019). Normalitas data
merupakan hal yang penting karena data yang terdistribusi normal maka data
tersebut dianggap dapat mewakili populasi.
Gambar 4.1. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN (Y)
10

Expected Cum Prob

oo 02 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)

Berdasarkan gambar 4.1. normal probibality plots terlihat bahwa titik-titik
menyebar sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, Sehingga dapat
disimpulkan bahwa residul terdistribusi secara normal dan model regresi. Jadi,
syarat normalitas sudah terpenubhi.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas artinya variabel independen yang terdapat dalam
model regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna
(Purnomo, 2017). Nilai cutoff yang umumnya dipakai untuk menunjukkan adanya
uji multikolinearitas adalah tidak terjadi gejala multikolinearitas, jika nilai

Tolerance > 0.10 dan nilai VIF < 10.
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Berdasarkan hasil output SPSS, maka besar nilai VIF dan folerance value
dapat dilihat pada tabel 4.10. dibawah ini.

Tabel 4.10. Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5.186 2.469 2100 039
BEBAN KERJA (1) 562 .204 346 2.753 008 154 6.482
KEPLIASAN KERJA (%2) .088 .090 116 976 333 73 5772
BLDAYA ORGAMISASI (X3) 295 .052 502 5673 =.001 Rch | 3.210

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAR (Y)

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)

Berdasarkan tabel 4.10. menunjukkan bahwa masing-masing variabel
independen memiliki nilai tolerance > 0.10 yang berarti bahwa tidak adanya
korelasi diantara variabel independen. Dalam hasil perhitungan VIF juga dapat
menunjukkan hal yang paling sama, dimana masing-masing variabel nilai
independen dapat memiliki nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak
adanya gejala multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas adalah uji ini memiliki tujuan untuk mengetahui
apakah model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu pengamatan
kepengamatan lainnya (Juliandi, 2015). Model regresi yang memenuhi persyaratan
adalah dimana terdapat kesamaan varian dari residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain tetap atau disebut heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil

output SPSS maka diagram scatterplot dapat dilihat pada Gambar 4.2 dibawah ini.
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Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN (Y)
3
(<]
g 2 @ ®
— o
o %
[v4 @ ?
o 1 °
@ ° °
8 ° > o
= e g
) 0 © -3
- 0 e °
2 ? ° o
‘2 @ e © ®
2 4 ° L _—
[
2 ®
;6} o R @ @
x 2
Qo
3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)

Berdasarkan gambar 4.2. diatas dapat dilihat bahwa titik-titik acak (random),
baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak menunjukkan pola
atau bentuk tertentu. Maka asumsi untuk uji heteroskedastisitas dapat disimpulkan
bahwa model regresi yang dapat digunakan tidak terjadi heteroskedastisitas.

4.2.2 Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Model regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh dari
variabel bebas (independen) terhadap variabel terikat (dependen). Analisis regresi
linear berganda ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh Beban Kerja, Kepuasan
Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan
Nusantara IV Medan.

Y =a+pi1X1+ p2Xo+ B3Xz+ €
Keterangan : Y = Kinerja Karyawan
a = Konstanta

B = Koefisien Regresi
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X1 = Beban Kerja
X> = Kepuasan Kerja
X3= Budaya Organisasi
€ = Standart Error
Berikut adalah tabel yang merupakan hasil output SPSS.

Tabel 4.11. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 5.186 2.469 2.100 .039
BEBAN KERJA (1) 562 .204 346 2.753 008 154 6.482
KEPLIASAN KERJA (%2) .088 .090 116 976 333 73 5772
BUDAYA ORGANISAS (X3) .295 052 502 5673 =.001 31 3.210

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAR (Y)

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)

Dari tabel diatas dapat ditentukan persamaan regresinya berdasarkan kolom
B yang merupakan koefisien regresi pada tiap variabelnya. Jadi persamaan
regresinya adalah sebagai berikut.
Y=a+pi X1+ p2Xo+ B3Xs+ &
Pembayaran Digitalisasi = 5.186 + 0.562 + 0.088 +0.295 + €
Berikut penjelasan mengenai hasil persamaan regresi dapat implementasikan
sebagai berikut :

a. Nilai konstanta sebesar 5.186 menunjukkan Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan
Budaya Organisasi dalam keadaan tetap dimana tidak mengalami perubahan
atau sama dengan nol, maka kinerja karyawan memiliki nilai 5.186.

b. Nilai koefisien Beban Kerja sebesar 0.562 dengan arah positif menunjukkan

bahwa Beban Kerja mengalami kenaikan maka akan diikuti oleh kenaikan
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kinerja karyawan sebesar 0.562 dengan asumsi variabel independen lainnya
dianggap tetap.

C. Nilai koefisien Kepuasan Kerja sebesar 0.088 dengan arah positif
menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja mengalami kenaikan maka akan diikuti
oleh kenaikan kinerja karyawan sebesar 0.088 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap tetap.

d. Nilai koefisien Budaya Organisasi sebesar 0.295 dengan arah positif
menunjukkan bahwa Budaya Organisasi mengalami kenaikan maka akan
diikuti oleh kenaikan kinerja karyawan sebesar 0.295 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap tetap.

4.2.3 Pengujian Hipotesis

4.2.3.1 Uji t (Parsial)

Uji t parsial merupakan metode untuk menilai signifikansi pengaruh
variabel X terhadap variabel Y secara individual. Uji ini digunakan untuk
menentukan sejauh mana variabel independen berkontribusi dalam menjelaskan
variabel dependen. Dalam uji T ini, tingkat signifikansi yang umumnya digunakan
adalah 0,05 (atau 5%). Beberapa kriteria yang digunakan dalam uji T adalah sebagai
berikut:

1. Bilathitung > t tabel dan nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima, yang
artinya secara persial variabel independen memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.

2. Bilat hitung > t tabel dan nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak, yang
artinya secara parsial variabel independen tidak memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap variabel dependen
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Berdasarkan hasil output SPSS 29 maka hasil uji t dapat dilihat pada tabel
4.12. dibawah ini :

Tabel 4.12. Uji T

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 5.186 2.469 2100 039
BEBAN KERJA (1) 562 .204 346 2.753 008 154 6.482
KEPLIASAN KERJA (%2) .088 .090 116 976 333 73 5772
BLDAYA ORGAMISASI (X3) 295 .052 502 5673 =.001 Rch | 3.210

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAR (Y)

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)

a. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Beban Kerja berpengaruh secara
individual (parsial) dam mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
Kinerja Karyawan. Data hasil pengelolahan data SPSS Versi 29, maka hasil uji t
yang diperoleh sebagai berikut :
thitng = 2.753
tabel = 1.985

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Beban Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan, maka diperoleh nilai thitung untuk variabel Beban Kerja adalah
2.753 dan twber dengan o = 5% sebesar 1.985. Variabel Beban Kerja memiliki nilai
thitung lebih besar dari tuaber (2.753>1.985) dengan angka signifikan 0.008<0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh positif dan signifikan antara
Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
b. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Kepuasan Kerja berpengaruh secara

individual (parsial) dam mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap
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Kinerja Karyawan. Data hasil pengelolahan data SPSS Versi 29, maka hasil uji t
yang diperoleh sebagai berikut :
thing = 0.976
tabel = 1.985

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan, maka diperoleh nilai thiwung untuk variabel Kepuasan
Kerja adalah 0.976 dan ttaber dengan o = 5% sebesar 1.985. Variabel Kepuasan Kerja
memiliki nilai thiwng lebih besar dari tuabel (0.976<1.985) dengan angka signifikan
0.0333<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh positif
namun tidak signifikan antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
C. Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Budaya Organisasi berpengaruh

secara individual (parsial) dam mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Kinerja Karyawan. Data hasil pengelolahan data SPSS Versi 29, maka
hasil uji t yang diperoleh sebagai berikut :
thitng = 5.673
tabet = 1.985

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan, maka diperoleh nilai thiung untuk variabel Budaya
Organisasi adalah 5.673dan twpel dengan a = 5% sebesar 1.985. Variabel Budaya
Organisasi memiliki nilai thiung lebih besar dari tuaber (5.673>1.985) dengan angka
signifikan 0.001>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh

positif dan signifikan antara Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan.
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4.2.3.2 . Uji F (Simultan)

Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independent yaitu disiplin
kerja (X1), lingkungan kerja (X2) dan motivasi kerja (X3) secara simultan terhadap
variabel dependent yaitu kinerja karyawan (Y).

Berdasarkan hasil output SPSS maka hasil uji F dapat dilihat pada tabel 4.13
sebagai berikut :

Tabel 4.13. Uji F

ANOVA®
Sum of
Madel Squares df Mean Sguare F Sia.
1 Regression 1607.948 3 535.983 114136 <.001"
Residual 319.328 68 4 686
Total 1927.278 71

a. DependentVariable: KINERJA KARYAWAMN )

b. Predictors: (Constant), BUDAYA ORGANISAS| (X3), KEPUASAN KERJA (x2), BEBAN
KERJA (1)

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)
Dari uji ANOVA atau F test di dapat nilai Fhitung (114.136)> Fiavel (2,70)

dengan tingkat signifikasi 0.001. Hal ini menunjukan bahwa secara serempak yang
menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan
Budaya Organisasi secara bersama sama terhadap Kinerja Karyawan.

4.2.4 Uji Koefisien Determinasi (R-Square)

Menurut (Sugiyono, 2016) koefisien determinasi pada intinya mengatur
seberapa jauh dalam menerangkan variasi variabel dependen.cara lain untuk
melihat kesesuaian modeln regresi linear yaitu dengan mengukur konstribusi yang
diberikan oleh variabel bebas (X) dalam memprediksi nilai Y.

Berdasarkan hasil output SPSS, maka hasil uji koefisien determinasi dapat

dilihat pada tabel 4.14 . dibawah ini.
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Tabel 4. 14 Uji Koefisien Determinan
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Madel R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .913® 834 827 2167 1.6828

a. Predictors: (Constant), BUDAYA ORGANMISAS] (£3), KEPUASAN KERJA (£2),
BEBAM KERJA (X1}

b. DependentVariahle: KINERJA KARYAWAM ()

Sumber : Pengolahan Data SPSS 29.00 (2024)

Berdasarkan tabel 4.14. diatas dapat dilihat bahwa nilai R=0,913 untuk
hubungan antar variabel dan Adjusted R Square= 0,837 berarti 83,7% menunjukkan
bahwa kemampuan variabel independen yaitu Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan
Budaya Organisasi dalam menjelaskan variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan
adalah sebesar 82,7%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kinerja Karyawan
dipengaruhi oleh Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi dalam
menjelaskan Kinerja Karyawan sebesar 82,7%, sedangkan sisanya sebesar (100%-
82,7%=17,3%) yang telah dipengaruhi oleh faktor lain yang belum mampu

menjelaskan oleh variabel independen dalam model penelitian ini.

4.3 Pembahasan

Penelitian ini mengungkapkan tentang Pengaruh Beban Kerja, Kepuasan
Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan
Nusantara IV Medan, dengan hipotesis yang telah ditetapkan. Berikut
penjelasannya mengenai masing-masing variabel.

4.3.1 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Beban Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan, maka diperoleh nilai thiung untuk variabel Beban Kerja adalah
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2.753 dan twbel dengan o = 5% sebesar 1.985. Variabel Beban Kerja memiliki nilai
thitung lebih besar dari tiabel (2.753>1.985) dengan angka signifikan 0.008<0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh positif dan signifikan antara
Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
4.3.2 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Kepuasan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan, maka diperoleh nilai thiung untuk variabel Kepuasan
Kerja adalah 0.976 dan ttaber dengan o = 5% sebesar 1.985. Variabel Kepuasan Kerja
memiliki nilai thiwng lebih besar dari twabel (0.976<1.985) dengan angka signifikan
0.0333<0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh positif
namun tidak signifikan antara Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
4.3.3 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan, maka diperoleh nilai thiung untuk variabel Budaya
Organisasi adalah 5.673dan twvel dengan a = 5% sebesar 1.985. Variabel Budaya
Organisasi memiliki nilai thiung lebih besar dari tuaber (5.673>1.985) dengan angka
signifikan 0.001>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara pasrial ada pengaruh
positif dan signifikan antara Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan.
4.3.4 Pengaruh Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi

Terhadap Kinerja Karyawan

Dari uji ANOVA atau F test di dapat nilai Fhitung (114.136)> Fravel (2,70)
dengan tingkat signifikasi 0.001. Hal ini menunjukan bahwa secara serempak yang
menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan

Budaya Organisasi secara bersama sama terhadap Kinerja Karyawan.
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PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan yaitu
sebagai berikut:

1. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara beban kerja
terhadap kinerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional II.

2. Secara parsial terdapat pengaruh positif namun tidak signifikan antara
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara [V
Regional II.

3. Secara parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT Perkebunan Nusantara IV
Regional II .

4. Secara simultan terdapat pengaruh positif signifikan antara Beban Kerja,
Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap kinerja karyawan pada PT

Perkebunan Nusantara IV Regional II.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dapat dikemukakan saran untuk
meningkatkan kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional 11
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian menunjukan bahwa beban kerja yang berpengaruh secara signifikan

terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II,

68



69

maka perusahan butuh memperhatikan kesejahteraan karyawanya agar kinerja
semakin meningkat.

2. Penelitian menunjukan bahwa kepuasan karyawan berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II,
perusahan sebaiknya meningkatkan kepuasan karyawan mulai dari
kenyamanan pada saat bekerja melalui fasilitas dan gaji.

3. Dengan diketahuinya bahwa budaya organisasi yang berpengaruh terhadap
kinerja karyawan pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II, maka
perusahaan harus lebih meningkatkan budaya organisasi yang ada pada
perusahaan dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dari perusahaan.

4. Dengan diketahuinya bahwa beban kerja, kepuasan kerja, dan budaya
organisasi yang berpegaruh terhadap kinerja, maka dari itu perusahaan
seharusnya memperhatikan setiap variable di atas agar kinerja karyawan

semakin meningkat.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan ilmiah, namun
demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:
1. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui
kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya.
Hal ini terjadi karena adanya perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman
pada setiap responden, juga faktor lain seperti kejujuran dalam pengisian
pendapat responden dalam kuesionernya.

2. Penelitian ini hanya mengambil sampel sebanyak 72 responden.
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penelitian ilmiah dalam penyelesaian skripsi yang sangat bermanfaat bagi
pengembangan ilmu.

Saya mengucapakan banyak terima kasih atas ketersediaan dan partisipasi
Bapak/Ibu/Saudara/i untuk mengisi kuesioner penlitian ini, dan dapat

mengembalikan kuesioner penelitian ini dalam waktu singkat.

Hormat Saya,

Adhitya Setiawan
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Pengaruh Beban Kerja, Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap

Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan

A.IDENTITAS RESPONDEN:

Jenis Kelamin

Pendidikan Terakhir

Bagian/Departemen

Masa Kerja

B. PETUNJUK PENGISIAN:
1.

OJ Laki - laki O Perempuan
0 SMA/SMK [J Pascasarjana
O Diploma O Lainnya

O] Sarjana

0 Akuntansi dan Keuangan

L] Pengadaan dan Teknologi Informasi
[] Satuan Pengawasan Intern

1 SDM dan Sistem Manajemen

L] Sekretariat dan Hukum

[ Tanaman

L] Teknik dan Pengolahan

O < 2 Tahun 1 4 Tahun
O 3 Tahun [ > 5 Tahun

Mohon dengan hormat untuk menjawab semua pertanyaan sesuai dengan

pendapat Bapak/Ibu/Saudara/i.

. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda centang (V)

pada kolom yang paling sesuai dengan pilihan Bapak/Ibu/Saudara/i.

Berikut ini disajikan opsi pernyataan pada pilihan jawaban:

Notasi Keterangan Nilai Bobot
SS | Sangat Setuju 5
S Setuju 4
KS | Kurang Setuju 3
TS | Tidak Setuju 2
STS | Sangat Tidak Setuju 1




Variabel Kinerja Karyawan (Y)
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Pilihan Jawaban
No.
Pertanyaan SS| S [KS[TS[STS
Kualitas
1 | Saya mampu menyelesaikan suatu
pekerjaan dengan rapi
2 | Saya mengambil resiko dan berpikir keras
pada saat bekerja untuk memperoleh hasil
yang terbaik
Kuantitas
1 | Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan ketelitian yang tinggi
2 | Saya selalu memberikan hasil kerja yang
memuaskan

Pelaksanaan Tugas

1 | Saya cepat dalam bertindak atau
mengambil keputusan

2 | Saya  mampu  berinovasi  dalam
menyelesaikan pekerjaan

Tanggung jawab

1 | Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan tepat waktu

2 | Saya datang ke kantor dengan tepat waktu




Variabel Beban Kerja (X1)
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Pilihan Jawaban
No.
Pertanyaan SS | S [KS|TS][STS
Kondisi Pekerjaan
1 | Saya merasa tanggung jawab yang
diberikan sesuai dengan kemampuan
saya
2 | Saya mampu menyelesaikan pekerjaan
dengan tingkat kesulitan yang tinggi
Waktu Kerja
1 | Saya sangat menjaga ketepatan waktu dan
kesempurnaan hasil pekerjaan
2 | Saya selalu mempunyai waktu yang
cukup untuk menyelesaikan pekerjaan
Target
1 | Saya selalu berusaha menyelesaikan
segala pekerjaan sesuai dengan target
pekerjaan
2 | Saya mampu mancapai target pekerjaan
yang telah diberikan oleh Perusahaan




Variabel Kepuasan Kerja (Xz)

80

Pilihan Jawaban
No. P
ertanyaan SS | S [KS[ TS [STS
Gaji
1 | Saya memperoleh gaji yang sesuai
dengan pekerjaan yang telah diberikan
2 | Saya menerima tunjangan dan bonus
sesuai waktu yang telah ditentukan oleh
Perusahaan
Pekerjaan
1 | Saya merasa antusias ketika mendapatkan
tugas yang dapat  mengupgrade
kemampuan atau skil/ saya
2 | Saya menerima pekerjaan sesuai dengan
bidang keahlian saya
Rekan Kerja
1 | Saya memiliki kerja yang ramah dan
saling membantu
2 | Saya merasakan adanya kerja sama dan
komunikasi yang baik antar karyawan
Atasan
1 | Saya diharuskan mencapai target kerja
tinggi, baik di dalam maupun di luar
kantor oleh pimpinan
2 | Saya merasa senang dengan cara
pimpinan memberikan arahan
Promosi
1 | Saya merasa adanya kesempatan yang
sama bagi semua karyawan dalam
pengembangan karir
2 | Saya merasa promosi jabatan di
Perusahaan ini terbuka untuk semua
karyawan
Lingkungan Kerja
1 | Saya merasa nyaman dengan kondisi
tempat kerja yang tenang dan bebas dari
suara berisik
2 | Saya merasa fasilitas kerja yang diberikan

sesuai dengan standart
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Variabel Budaya Organisasi (X3)

Pilihan Jawaban

No.
Pertanyaan SS S |KS| TS | STS

Memperhitungkan Resiko

1 | Saya selalu menciptakan ide - ide yang
inovatif dalam pekerjaan

2 | Saya berani menanggung resiko atas
kesalahan pada pekerjaan saya

Berorientasi pada Hasil

1 | Saya mampu memfokuskan diri pada
tujuan hasil pekerjaan saya

2 | Saya selalu berusaha mencapai tujuan
yang ambisius dan menantang

Berorientasi pada Kepentingan Karyawan

1 | Saya bersikap loyalitas dalam membantu
karyawan yang lain

2 | Saya merasa senang apabila
menyelesaikan pekerjaan dengan kerja
sama tim yang baik

Berorientasi Detail pada Tugas

1 | Saya selalu dituntut untuk dapat
menganalisis detail pekerjaan dengan
akurat

2 | Saya mampu memperhatikan detail kecil
pekerjaan dan meminimalisir kesalahan
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TABULASI JAWABAN KUISIONER RESPONDEN

JUMLAH

32
37
23

24
27

27

29

27

27

28

26

26

26

21

35
34

31

32
33
34
33
39
35

38
36

40

32
35

37
34
39
37
35

32
40

37
35

40

32
39
33
34
38
32
35

40

40

32
32
37
23

24

Y.8

Y.7

Y.6

Y.5

Y4

KINERJA PEGAWAI
Y.2

Y2

NO | Y1

10

11

12
13

14
15

16
17
18

19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36
37
38

39
40

41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
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27

27

29

27

27

28

26

26

26

32
37
23

24
27

27

29

27

27

28

26

JUMLAH

25

27

20
21

24
23

21

22
22
20
22
25

21

18
25

21

25

27

26

27

29

28

22
28

29

30
24
27

27

27

27

27

X1.6

X4 | Xi.5

BEBAN KERJA

X2 | Xi1.3

NO | Xi.1

10

11

12
13

14
15

16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28

29
30
31

32

53

54
55
56
57
58

59
60
61

62
63

64
65

66
67

68

69
70

71

72
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JUMLAH

50
55
38
39
46

45

43

44
41

40

42
50

43

35
50
41

27

24
30
27

27

30
24
30
24
30
24
26

27

30
30
24
25

27

20
21

24
23

21

22
22
20
22
20
22
25

27

20
21

24
23

21

22
22
20
22

KEPUASAN KERJA

X2.5

X5.12

X511

X5.10

X5.9

X5.8

X5.7

X5.6

X>.4

33
34

35

36
37
38
39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58

59
60
61

62

63

64
65

66
67

68

69
70

71

72

Xz.3

X5.2

NO | Xu.1

10

12
13
14
15
16
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51

51

51

53

57
56
48

58
56
60
48

55
53

55
57

53

55
48

60
53

55
60
43

59
49

59
49

52
55
60
60
48

50
55
38
39
46

45

43

44
41

40

42
50

43

55
38
39
46

45

43

44
41

40

42
50

JUMLAH

33
36
22
24

19
15
19
18
16

BUDAYA ORGANISASI

X3.8

X3.7

X3.6

X3.5

X34

X3.3

X3.2

Xs.1

NO

17

18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29
30

31

32
33
34
35
36
37
38
39
40
41

42

43

44
45

46
47

43

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62

63

64

65

66
67

68

69

70
71

72
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17
16
20
15
16
33
31

30
32
31

33
34
37
31

35
32
40
32
36
36
35
40
36
36
32
40
36
36
40
32
32
40
40
32
32
36
40
40
32
33
36
22
24

19
15
19
18
16
17
16
20

15
33
36
22
24

19
15
19
18
16
17
16

10

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28

29
30

31

32
33

34
35

36
37
38
39

40
41

42

43

44
45

46
47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64

65

66
67

68

69

70
71

72
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JL Kapten Mokhtar Basri No. 3. Medan, Tdp. 061-6624567, Kade Pos 20233

Kepada Yth.

PERMOHONAN JUDUL PENELITIAN

No. Agenda: 3369/JDL/SKR/MAN/FEB/UMSU/24/5/2023

Mecdan, 24/5/2023

Ketua Program Studi Manajemen

Fakultas Ekonomi dan Bisnis

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

di Mcdan
Dengan hormat.

Saya yang bertanda tangan di bawah ini,

Adhitya Sctiawan
2005160164
Manajemen
MSDM

Dalam rangka proses penyusunan skripsi, saya bermohon untuk mengajukan judul penclitian berikut ini:

Identifikasi Masalah

Rencana Judul

Objek/Lokasi Penelitian

1. Masih banyaknya karyawan yang belum menunjukkan kinerja yang baik dalam melakukar
pekerjaan dan tugasnya.

2. Kurang disiplinnya para karyawan yang lalai dalam pckerjaan maupun peraturan yang
yang mempengaruhi kinerja karyawan.

3. Adanya beban kerja yang relatif tinggi yang diberikan perusahaan pada karyawan yang
mempengaruhi kinerja karyawan.

4. Kurangnya udara, cahaya, dan ventilasi di lingkungan kerja yang berpengaruh pada kinerj:
karyawan.

: 1. Pengaruh Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja

Karyawan
2. Pengaruh Disiplin Kerja Dan Lingkungan Kerja Fisik Terhadap Kinerja Pegawai
3. Pengaruh Etika Kerja Dan Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan

Bank Syariah Indonesia (Bsi) Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatiannya saya ucapkan terimakasih.

Hormat Saya
Pemohon

H-

(Adhitya Setiawan )



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

UMSU FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JL Kapten Makbter Bawri No. 3. Medam, Telp. 061-6624567, Kode Pos 20238

9 MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH

PERSETUJUAN JUDUL PENELITIAN

Nomor Agenda: 3369/JDL/SKR/MAN/FEB/UMSU/24/5/2023

Nama Mahasiswa

: Adhitya Setiawan
NPM 12005160164
Program Studi : Manajemen
Konsentrasi : MSDM

Tanggal Pengajuan Judul

124/512023

Judul Disetujui™ : Rengeuh Beban Kerja kepunsan. Ko dan. Budaga Ovgenisas....
tehaday Knerp layawan pada 1T Rkdbunan Nesontara
N MR e
T ST
Disahkan oleh:
) i NMaphn Qv»\ofm 88, MM
Keterangan:
*) Diisi oleh Pimpinan Program Studi

Setclah disahkan olch Prodi dan Doscn imbing. scan/foto dan

lembaran ke-2 ini pada form online “Upload Pengesahan Judul Skripsi™



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELTTIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT/III2019
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003

Unggut | Cerdss | "™ &5 http:/ifeb.umsu.ac.id ™ feb@umsu.ac.id L {] dan © d: o d. o d
Nomor 1 212 /IL3-AU/UMSU-05/ F / 2024 Medan, 19 Rajab 1445 H
Lampiran 2 31 Januari 2024 M
Perihal : IZIN RISET PENDAHULUAN
Kepada Yth.
Bapak / Ibu Pimpinan

PT.Perkebunan Nusantara IV Medan
Jin.Letjend Suprapto No.2 Medan
Di tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk itu kami memohon
kesediaan Bapak / Ibu sudi kiranya untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa kami melakukan
riset di Perusahaan / Instansi yang Bapak / Ibu pimpin, guna untuk penyusunan skripsi yang
merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan Program Studi Strata Satu ( S-1)

Adapun mahasiswa/i di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
tersebut adalah:

Nama : Adhitya Setiawan

Npm : 2005160164

Jurusan : Manajemen

Semester : VIII (Delapan)

Judul : Pengaruh Beban Kerja Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap

Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Medan.

Demikianlah surat kami ini, atas perhatian dan kerjasama yang Bapak / Ibu berikan kami ucapkan
terima kasih.

Wassalamu “alaikum Wr. Wb

Tembusan :
1.Pertinggal

BAN-PT




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT/II2019
. Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggut | Cordss [ TSPy o lifob.umsuacid ™ feb@umsuacid W dan B dan D d d

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA

NOMOR : 212 /TGS /IL3-AU/UMSU-05/F /2024
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dekan Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, berdasarkan
Persetujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :

Program Studi : Manajemen

Pada Tanggal : 31 January 2024

Dengan ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa :
Nama : Adhitya Setiawan

NPM : 2005160164

Semester : VIII (Delapan)

Program Studi : Manajemen

Judul Proposal / Skripsi : Pengaruh Beban Kerja Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi
Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara IV
Medan

Dosen Pembimbing : Nugraha Pratama, SE., M.M.
Dengan demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan :

1. Penulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi dan
Bisnis UMSU.

2. Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah dikeluarkanya Surat Penetapan
Dosen Pembimbing Skripsi

3. Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan ” BATAL ™ bila tidak selesai sebelum Masa Daluarsa
tanggal : 31 Januari 2025

4. Revisi Judul...........

Wassalamu 'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal : 19 Rajab 1445 H
31 Januari 2024 M

r.H. JANURL SE. .. ML.Si., CMA
NIDN:0109086502

Tembusan :
1. Pertinggal.

BAN-PT
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PTPNZ

Nomor : 2SDM/X/ 2> /I1/2024 Medan, 2¢ Februari 2024
Lamp. : -
Hal . Izin Penelitian

Kepada Yth :
Dekan
Fakultas Ekonomi & Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di—
Tempat

Sehubungan dengan surat saudara nomor : 212/I1.3-AU/UMSU-05/F/2024 tanggal
31 Januari 2024 perihal Izin Riset, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa/i atas
nama dibawah ini :

NAMA NIM PRODI
Adhitya Setiawan 2005160164 Manajemen

Diizinkan untuk melaksanakan Penelitian/Riset di lingkungan kerja Regional II - PTPN IV
dengan rincian sebagai berikut :

Unit Kerja : Region Office
Bagian/Bidang : SDM & Sistem Manajemen

Sesual dengan ketentuan yang berlaku di perusahaan sebagai berikut :
. Berperilaku sopan dan mengikuti dan mematuhi seluruh aturan yang berlaku di
Perusahaan, selama proses Magang/Riset berlangsung.

2. Menjaga kerahasiaan data dan nama baik perusahaan serta semua data yang digunakan
hanya untuk kepentingan ilmiah pendidikan.

3. Seluruh biaya yang timbul atas pelaksanaan Magang/Riset ini menjadi tanggung jawab
pribadi peserta.

4. Apabila melanggar peraturan yang berlaku, maka Regional II - PTPN IV berhak untuk
membatalkan proses Magang/Riset dan tidak mengeluarkan surat keterangan.

GM/Manajer/Kepala Bagian yang menerima tembusan surat ini agar dapat membantu segala
sesuatunya yang berkaitan dengan keperluan tersebut diatas, serta menjaga kerahasiaan data
perusahaan.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

PT PERKEBUNAN NUSANTARA IV
Bagxan Sumber Daya Manu51

Kasubag Personalia & Mana)emen Kinerja SDM
Tembusan :

- Arsip

AKHLAK - Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif

. Regional [1 - Medan
Head Office: Gedung Agro Plaza Lt. 8 J1. Letjend Suprapto No 2 Medan
JI. HR. Rasuna Said Kav X2 No.1 Tel, 1 +62 61 4154666
Telp  :+622131119000 §

Email A 4@ptgnd.coid Email : ptpnusantara4 @ptpnd.co.id



Tanggal

NamaMahasiswa : Adhitya Setiawan
NPM 120051601
Program Studi . Manaj
Konsentrasi : Man i er s
Dosen Pembimbing : Nugraha Pratam
Judul Penelitian ¢ Pengaruh Beba n K d
'-; ;-'-‘" ! a rya'w 1 : - ¥ ( a\a :
y/ Ny s @ 0*
Item Hasil Evaluasi
© |-Dagdar i £ bl bduw ada y 13
Bab 1 ? b % \ovar baakan .
_ |~ Qabai \oras \oe\akang : :
! | -Tambah Swo Bab kg \wriahel B bl
Bab2 N 7
© “Wak Penctition ? byl
Bab3 iR {
Daftar Pu
Instrumen
Pengumpulan

Data Penelitian

Persetujuan
Seminar Proposal

isi terhadap Kinerja
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Paral |
Dosen 4




MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JI. Kapt. Muchtar Basri No.3 ‘R (061) 6624567 Ext: 304 Medan 20238

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN

Pada hari ini Rabu, 08 Mei 2024 telah disclenggarakan seminar Proposal Program Studi Manajemen

menerangkan bahwa :
Nama : Adhitya sctiawan
N.P.M. : 2005160165
Tempat / Tgl.Lahir  : Medan, 08 november 2001
Alamat Rumah : JI. Brigjend katamso GG. Intan No 5 Medan

: Pengaruh Beban Kerja , Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi

Judul Proposal
Terhadap Kinerja Karyawan Pada Kantor Direksi PT. Perkebunan

Nusantara IV (Persero) Medan..

Disetujui / tidak disetujui *)

Item Komentar

Judul

it Pammnsmn  marlsR  Cipkrowian 1((114’\ \Mzo\&(‘r.

Bab Il u‘“f"ﬂe vavialp 5‘”‘9‘( Amir bukw , b"\’« dan M‘U‘Q

Bab i L Aab L W '?ﬁ““z"\nm A arer W?w's Gf)-vé.
RSz gz ara ey

Lainny
Kesimpulan & Lulus
O Tidak Lulus

Medan, Rabu, 08 Mei 2024
TIM SEMINAR

tua

. S—

Jasman Saripuddin, S.E., M.Si.

crgbanding

Pembimbing

Nugraha Pratama, SE., MM Jasman Saripuddin, S.E., M.Si




MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUITAMMADIYAII SUMATERA UTARA

IFAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JI. Kop!. Mukhtor Boorl No. 3 Tol. (001) 6824567 Ext: 304 Modan 220236

Berdnsarkon hosil Seminar proposnl Program Studi Munnjemen yang disclenggarakan  pada hari Rabu, 08
Mel 2024 menerangkan buhwao:

Namn : Adhityn setinwan

N.P.M. : 2005160165

Tempnt / TglLahir : Mcdnn, 08 november 2001

Alnmat Rumnh 2 JL Brigjend katnmso GG. Intan No 5 Medan

Judul Proposal Pengaruh Beban Kerjn , Kepuasan Kerja Dan Budaya Organisasi

Terhndap Kinerja Karyawan Pada Kantor Direksi PT. Perkebunan

Nusantara IV (Persero) Medan.

Proposal  dinyatnkan  synh dan  memenuhl Syarnt  untuk  menulls Skripsi dengan

pembimbing : Nugraha Pratamua, SE., MM
Medan, Rabu, 08 Meci 2024

TIM SEMINAR
Ketun
Jasman Snrlpuddln.Sl_i:, M.SL : #Zcn, SE., M.Si.
Pembimbing en{banding

-~

——
Nugraha Pratama, SE., MM Jasman Saripuddin, S.E., M.Si
Diketahul / Diset
A.n. Dekan
Wakil Dekan -

Assoc.Prof. Ade Gunawa
NIDN:010508760




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UMSU Terakreditasi A Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 89/SK/BAN-PT/Akred/PT/IL2019
Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003

Unggut | Cerdas | "™ & hitp:/ifeb.umsu.ac.id ™ feb@umsu.ac.id L (] dan ® d: Dumsumedan  @umsumedan

Nomor : 1348 /I1.3-AU/UMSU-05/F/2024 Medan, 09 Dzulgaidah 1445 H
Lamp. - 17 Mei 2024 M
Hal : MENYELESAIKAN RISET

Kepada Yth.

Bapak / Ibu

PT.Perkebunan Nusantara IV Regional I Medan
Di

Tempat

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat, sehubungan Mahasiswa kami akan menyelesaikan Studinya, mohon kesediaan
Bapak/Ibu untuk memberikan kesempatan pada Mahasiswa kami melakukan Riset di Perusahaan/
instansi yang Bapak/Ibu pimpin, guna untuk melanjutkan Penyusunan / Penulisan Skripsi pada Bab
IV — V, dan setelah itu Mahasiswa yang bersangkutan mendapatkan Surat Keterangan Telah Selesai
Riset dari Perusahaan yang Bapak/Ibu Pimpin, yang merupakan salah satu persyaratan dalam
penyelesaian Program Studi Strata Satu ( S1 ) di Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Medan :

Adapun Mahasiswa tersebut adalah :

Nama : Adhitya Setiawan
NPM : 2005160164
Semester : VIII (Delapan)
Jurusan : Manajemen

Judul Skripsi  : Pengaruh Beban Kerja, Kepuasan Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II.

Demikianlah harapan kami, atas bantuan dan kerjasama yang Bapak/Ibu berikan, Kami ucapkan terima
kasih.

Wassalamu “alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dr.H. JANURL. SE.. MM.. ML.Si.. CMA
NIDN:0109086502

Tembusan :
1. Pertinggal




e

PTPN4
Nomor : 2SDM/eX/150/V/2024 Medan, 22 Mei 2024
Lampiran: Ada
Hal : Pelaksanaan Penelitian
Kepada Yth:

Dekan Fakultas Ekonomi & Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
di-

Tempat

Sehubungan dengan surat nomor 2SDM/X/132/11/2024 tanggal 20 Februari 2024 perihal
Izin Penelitian, bersama ini kami sampaikan bahwa mahasiswa/i atas nama dibawah
ini, telah menyelesaikan Penelitian di PT. Perkebunan Nusantara IV Regional II dengan
rincian sebagai berikut:

Nama NIM Program Studi Lokasi Penelitian
Adhitya Setiawan 2005160164 Manajemen Region Office

Demikian surat ini dibuat sebenar-benarnya, atas perhatian dan kerjasamanya
diucapkan terima kasih.

REGIONAL II
BAGIAN SDM DAN SISTEM
MANAJEMEN

Dokumen ini ditandatangani secara
elektronik oleh:

* HWIN DWI PUTERA

NIK : 4000077
PTPN4  Jabatan : KEPALA BAGIAN SDM DAN SISTEM |
MANAJEMEN ‘
Email : hwin.dwi@ptpnd.co.id

Tembusan :

- Arsip

Berdasarkan Pasal 11 UU ITE Tahun 2018, sertifikat tandatangan elektronik yang diterbitkan oleh BSrE-BSSN, memiliki kekuatan dan akibat hukum yang sah.

AKHLAK - Amanah, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, Kolaboratif.




DATA PRIBADI

Nama
NPMs

Tempat / Tanggal Lahir

Jenis Kelamin
Agama
Kewarganegaraan
Anak Ke

Alamat

No. Telepon
Email

DATA ORANG TUA

Nama Ayah
Pekerjaan
Nama Ibu
Pekerjaan
Alamat

No. Telepon
Email

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Adhitya Setiawan

2005160164

Medan, 08 November 2001

Laki - laki

Islam

Indonesia

2 dari 3 bersaudara

JI. Brigjend Katamso GG. Intan No. 5, Kampung Baru,
Kec. Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara
085939384337

adhitya.setiawa 123 (@gmail

Alm. Ari Wiyanto

Wiraswasta

Asniari Siregar

Wiraswasta

JI. Brigjend Katamso GG. Intan No. 5, Kampung Baru,
Kec. Medan Maimun, Kota Medan, Sumatera Utara
081265040003

DATA PENDIDIKAN FORMAL

Sekolah Dasar

Sekolah Menengah Tingkat Pertama

Sekolah Menengah Tingkat Atas

Perguruan Tinggi

SD Swasta Kemala Bhayangkari

Tamat Tahun 2014

SMP Negeri 2 Medan

Tamat Tahun 2017

SMA Swasta Harapan Mandiri Medan
Tamat Tahun 2020

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Terdaftar Tahun 2020 s/d Sekarang

Medan, Juni 2024

Adhitya Setiawan



